BAB 4
GEJALA KELAINAN PELAFALAN BUNYI SEGMENTAL DALAM
UJARAN SEORANG REMAJA YANG BERKELAINAN BICARA

Bunyi-bunyi tertentu dalam wujaran responden, seorang remaja yang
berkelainan bicara cenderung dilafalkan menjadi bunyi lain. Kelainan pelafalan
bunyi dalam ujaran responden terjadi pada bunyi vokal dan bunyi konsonan,
seperti perubahan bunyi yang satu ke bunyi yang lain, penghilangan bunyi, dan
penambahan bunyi. Kelainan pelafalan bunyi inilah yang penulis bahas dalam bab
ini. Kelainan pelafalan bunyi dalam bab ini adalah bunyi-bunyi yang dilafalkan
menjadi bunyi lain, bunyi-bunyi yang cenderung diujarkan responden secara
konsisten, penghilangan, dan penambahan bunyi.

Kelainan pelafalan bunyi vokal dalam ujaran responden contohnya adalah

bunyi vokal [a] yang dilafalkan menjadi bunyi vokal [a]. Responden cenderung
melafalkan bunyi [a] menjadi bunyi [a] jika dalam kata yang diujarkan responden
terdapat bunyi glotal [?]. Contohnya, [ayam] diujarkan oleh responden menjadi
[a?am]. Untuk bunyi konsonan, salah satu contohnya adalah pelafalan bunyi
hambat dental/alveolar tak bersuara [t] menjadi bunyi hambat bilabial tak bersuara
[pl. Pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [p] salah satunya adalah [tempat]—
[pompap]. Bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [p] karena terdapat bunyi [p]
dalam [tempat]. Yang membedakannya hanya titik artikulasi, [t] adalah bunyi
dental/alveolar, sedangkan bunyi [p] adalah bunyi bilabial.

Pada pelafalan [tempat]—[pampap], bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi
[p] dipengaruhi oleh bunyi [p]. Kelainan pelafalan bunyi dalam ujaran responden

cenderung terjadi karena ada bunyi tertentu yang mempengaruhinya dalam ujaran.
Pelafalan bunyi tertentu menjadi bunyi lain dalam sebuah ujaran dapat dilihat
berdasarkan proses fonologis. Proses fonologis dalam ujaran responden adalah
proses asimilasi dan proses nonasimilasi. Salah satu contohnya terjadi

penghilangan bunyi sekaligus penambahan bunyi dalam pelafalan [tal’pon]—

[popon] pada ujaran responden. Bunyi [tal°] di suku kata pertama dihilangkan
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dan responden menambahkan bunyi [po] awal suku kata menggantikan suku kata

pertama yang telah dihilangkan.

Gejala kelainan pelafalan bunyi vokal dalam ujaran responden lebih dulu
dibahas daripada bunyi konsonan. Kelainan pelafalan bunyi vokal dan konsonan
dilihat dari faktor-faktor fonologis, misalnya cara berartikulasi dan daerah
artikulasi. Kelainan pelafalan bunyi segmental dalam ujaran responden juga
dilihat berdasarkan proses fonologis yang terdiri dari proses asimilasi dan proses

nonasimilasi.

4.1  Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal dalam Ujaran Responden
Responden cenderung tidak mampu mengujarkan bunyi-bunyi vokal
kendur dan mengujarkannya menjadi bunyi-bunyi vokal tegang. Misalnya, bunyi

[i] dilafalkan menjadi bunyi [I] pada pelafalan [tiga?]—[Iga?] dan bunyi [a]
dilafalkan menjadi bunyi [a] pada pelafalan [ayam]—[a?am]. Kelainan pelafalan

bunyi seperti itu mungkin terjadi karena adanya kedekatan antarbunyi yang
berubah dan mungkin juga karena faktor lingkungan bunyi dalam ujaran.
Kedekatan antarbunyi vokal yang berubah dapat dilihat dari faktor maju-mundur
lidah, naik-turun lidah, dan bentuk bibir. Lalu, faktor lingkungan bunyi mungkin
saja berasal dari bunyi vokal atau bunyi konsonan dalam sebuah ujaran dan posisi
bunyi yang berubah dalam sebuah ujaran. Contohnya, pelafalan bunyi [i] menjadi
bunyi [I] dalam ujaran responden terjadi jika dalam sebuah ujaran terdapat bunyi
[?], baik di depan bunyi [i] maupun di belakangnya, atau jika bunyi glotal [?]
ditambahkan, seperti dalam pelafalan [tiga?]—[Iga®].

Penulis menemukan dua gejala kelainan pelafalan bunyi vokal dalam
ujaran responden. Pertama, gejala kelainan pelafalan bunyi vokal kendur menjadi
bunyi vokal tegang atau sebaliknya. Kedua, gejala kelainan pelafalan bunyi vokal
lain. Gejala kelainan pelafalan bunyi vokal kendur menjadi bunyi vokal tegang
atau sebaliknya terbagi lagi menjadi lima gejala.

Pertama, gejala kelainan pelafalan bunyi vokal rendah tengah bulat kendur
[a] menjadi bunyi rendah tengah bulat tegang [a], contohnya [ayam]—[a?am].

Kedua, gejala kelainan pelafalan bunyi vokal sedang depan tak bulat kendur [e]
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menjadi bunyi vokal sedang depan tak bulat tegang [e], misalnya [e?ciden]—
[p°residen]. Ketiga, gejala kelainan pelafalan bunyi vokal tinggi belakang bulat
tegang [u], seperti [ibu / ibu?]—[Ibu?]. Keempat, gejala kelainan pelafalan
bunyi vokal tinggi depan tak bulat kendur [i] menjadi bunyi vokal tinggi depan
tak bulat tegang [I], contohnya [tiga?]—[Iga?]. Kelima, gejala kelainan pelafalan
bunyi vokal sedang depan tak bulat tegang [e] menjadi bunyi vokal sedang depan
tak bulat kendur [e], seperti [bebek]—[bebep].

Gejala kelainan pelafalan bunyi vokal lain dalam ujaran responden terbagi
menjadi empat gejala. Pertama, gejala kelainan pelafalan bunyi vokal tinggi depan

tak bulat kendur [i] menjadi bunyi vokal sedang tengah tak bulat kendur [3],
misalnya [minta?]—[ampa?]. Kedua, kelainan pelafalan bunyi vokal sedang
depan tak bulat tegang [e] menjadi bunyi vokal sedang tengah tak bulat kendur
[a], contohnya [depok]—[papok]. Ketiga, kelainan pelafalan bunyi vokal sedang
depan tak bulat kendur [e] menjadi bunyi vokal sedang belakang bulat kendur [o],
seperti [bego?]—[bojo?]. Keempat, kelainan pelafalan bunyi vokal tinggi
belakang bulat kendur [u] menjadi bunyi vokal sedang belakang bulat kendur [o],
contohnya [balom / balum]—[bsom]. Berikut ini adalah bagan kelainan

pelafalan bunyi vokal pada ujaran responden.

Bagan 4.1 Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal dalam Ujaran Responden

Depan | Tengah | Belakang
Tinggi 1 u
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Keterangan: — bunyi yang satu dilafalkan menjadi bunyi lain
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4.1.1 Gejala kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Kendur Menjadi Bunyi Vokal
Tegang dalam Ujaran Responden Atau Sebaliknya

Seperti yang telah disebutkan, gejala kelainan pelafalan bunyi vokal
kendur menjadi bunyi vokal tegang atau sebaliknya terbagi lagi menjadi lima

gejala. Berikut ini adalah pembahasan gejala kelainan pelafalan bunyi tersebut.

4.1.1.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Rendah Tengah Bulat Kendur
[a] Menjadi Bunyi Vokal Rendah Tengah Bulat Tegang [a]

Kelainan pelafalan bunyi [a] dari data ujaran responden ada yang terjadi di
akhir kata dan ada pula yang terjadi di tengah kata, baik dalam suku kata awal,

tengah, maupun akhir. Gejala pelafalan bunyi [a] yang terjadi di akhir kata

terdapat sebanyak sembilan gejala dalam sembilan kata. Kesembilan kata yang
diujarkan responden adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Pelafalan Bunyi [a] di Akhir Kata

No. Pelafalan pada Pelafalan oleh
Umumnya Responden

1. ada / ada? aba?

2. bisa / bisa? bica?

3. tiga? / tlga? / tiga Iga?

4. |lima / lIma? / lima? ylma?

5. du”a / du“a? bu%a?

6. colana / calana? cana’?

7. minta / minta”? ampa?

8. no di'a / no di’a? mo bi¥a?

9. sot’rika / sot’rika? a?1%ka?

Berdasarkan data pelafalan pada umumnya, terlihat bahwa kesembilan
kata itu adalah variasi bebas. Misalnya, kata ada dapat diujarkan menjadi

[ada? / ada] dan kata setrika dapat diujarkan menjadi [sat’rika / sat’rika?].

Namun, responden tidak mengujarkan sembilan kata dalam data di atas sebagai
variasi bebas. Peneliti mengatakan bahwa pelafalan oleh responden bukan variasi
bebas karena responden cenderung mengujarkan salah satu variasi bebas dari

kesembilan kata. Misalnya, [ada? / ada] diujarkan menjadi [aba?]. Jadi,

kesembilan ujaran di atas merupakan gejala pelafalan bunyi [a].
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Kesembilan gejala pelafalan bunyi [a] di atas berada dalam posisi yang

sama, yaitu berada di akhir kata. Walaupun tidak mempunyai jumlah suku kata

yang sama, gejala pelafalan bunyi [a] dari kesembilan kata di atas selalu terjadi di
suku kata terbuka (KV) di akhir kata. Sebagai contoh, kata tiga yang dapat
diujarkan [tiga? / tiga]—[Iga?], tetapi resoponden tidak menjadikannya sebagai

variasi bebas.
Ujaran itu dikatakan sebagai variasi bebas karena tidak mengubah makna.

Namun, responden tidak mengujarkan [tiga] dengan bervariasi. Responden hanya
mengujarkan ujaran itu menjadi [Iga?]. Pada kata tiga dengan akhir suku kata

terbuka, responden melafalkan menjadi ujaran bersuku kata tertutup, yaitu dari

KV menjadi KVK. Lalu, gejala pelafalan bunyi [a] pada akhir kata tersebut selalu
diikuti bunyi letupan glotal [?] sebagai konsonan hambat sehingga menjadi suku
kata tertutup. Dengan demikian, bunyi [a] di akhir kata yang bersuku kata terbuka

diujarkan menjadi bersuku kata tertutup, yaitu dari KV menjadi KVK, dengan

menambahkan bunyi letupan glotal [?] di belakangnya.

Selanjutnya, gejala pelafalan bunyi [a] ada juga yang terjadi di tengah kata
atau di awal kata. Gejala ini terjadi sebanyak sebelas pelafalan dalam sepuluh
kata. Kesepuluh kata tersebut adalah [ayam|—[a”?am], [satu?]—[a?puv?],
[entar]—[opgkar], [tar]—[kar], [basah]—[ba’ca], [ta“u?]—[ka"v?], [tahu?]—
[kahu?], [matl?]—[ma?k]], [koras]—[xa*as], dan [alisa]—[alikal].

Kata-kata tersebut didominasi oleh kata yang terdiri dari dua suku kata

sebanyak sembilan kata. Kata bersuku kata tiga dan bersuku kata satu masing-

masing hanya muncul sekali. Jadi, gejala pelafalan bunyi [a] di tengah atau di

awal kata cenderung muncul pada kata yang bersuku kata dua.

Posisi bunyi [a] dalam kesepuluh ujaran tersebut berbeda-beda. Yang

terletak di tengah suku kata kedua dan pertamaditemukan sebanyak tiga kelainan
pelafalan bunyi. Yang terletak di awal suku kata pertama ada dua kelainan
pelafalan bunyi. Yang terletak di awal suku kata kedua, di tengah suku kata dari
kata yang bersuku kata satu, dan di akhir suku kata ketiga hanya ada satu.
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Baik terletak di awal, tengah, maupun akhir suku kata, responden

cenderung melafalkan bunyi [a]. Gejala pelafalan bunyi [a]mungkin dipengaruhi

oleh lingkungan bunyi masing-masing kata. Enam kata berikut mempunyai bunyi

[a] di suku kata pertama dan merupakan suku kata terbuka. Berikut ini adalah

keenam kata tersebut.

Tabel 4.2 Pelafalan Bunyi [a] di Suku Kata Pertama

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
L. ayam a’am
2. satu? a’pu?
3. basah ba’ca
4. matl? ma?kI?
5. tahu? kahu?
6. ta"'u? ka"u?

Ketujuh gejala pelafalan bunyi dalam enam kata di atas terjadi pada suku

kata terbuka dengan fonotaktik KV, kecuali gejala pelafalan bunyi [a] yang kedua
pada pelafalan [ayam]—[a?am]. Sebanyak empat gejala pelafalan bunyi diikuti
oleh bunyi [?], dua gejala pelafalan berada di belakang bunyi [k], dan satu lagi
berada di belakang bunyi [?]. Dengan demikian, gejala pelafalan bunyi [a] di suku

kata terbuka cenderung dilafalkan menjadi suku kata tertutup dengan

menambahkan konsonan sebagai konsonan hambat, seperti konsonan [?].

Namun, pada kasus pelafalan [basah]—[ba?ca], hanya bunyi [a] pertama
yang dilafalkan menjadi bunyi [a]. Ada beberapa kemungkinan bunyi [a] kedua
itu tidak berubah bunyi. Pertama, mungkin bunyi [a] tidak mengalami kelainan
pelafalan bunyi karena mulanya bunyi [a] sudah berada dalam suku kata tertutup

KVK, lalu diubah menjadi suku kata terbuka KV. Kedua, mungkin saja responden
menganggap kata basah sebagai dua kata berbeda yang terdiri dari ba dan cah.

Karena itulah, responden mungkin hanya mengubah bunyi [a] pada suku kata ba,

suku kata terbuka KV.
Lalu, dua gejala pelafalan bunyi [a] terjadi tanpa dikuti oleh bunyi [?].

Namun, kedua gejala pelafalan bunyi [a] itu berada di belakang bunyi [k]. Karena
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itu, bunyi [a] mungkin cenderung dilafalkan menjadi bunyi [a]. Berarti, bunyi [a]
cenderung dilafalkan menjadi bunyi [a] salah satunya jika berada dalam suku kata

terbuka, baik suku pertama mupun terakhir, dan cenderung diikuti oleh bunyi

glotal [?] atau terdapat bunyi [k] dalam pelafalan sebuah kata.
Gejala pelafalan bunyi [a] juga ada yang muncul di tengah suku kata

tertutup KVK dan di akhir ujaran bersuku kata terbuka KV. Gejala pelafalan
bunyi [a] di tengah suku kata tertutup KVK terjadi dalam tiga ujaran. Lalu,

pelafalan bunyi [a] satu lagi terjadi di akhir ujaran bersuku kata, yaitu [alisa]—
[alika]. Berikut adalah ujaran-ujaran tersebut.
Tabel 4.3 Pelafalan Bunyi [a] di Tengah Suku Kata Tertutup
dan di Akhir Kata yang Bersuku Kata Terbuka

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. tar kar
2. antar apkar
3. alisa alika
4. koras X3 as

Pada pelafalan [alisa]—[alika], bunyi [a] yang berada di belakang bunyi
[k] dilafalkan menjadi bunyi [a]. Pelafalan bunyi [a] yang berada di belakang
bunyi [k] juga muncul dalam pelafaln [tar]—[kar] dan [ontar]—[apkar].
Pelafalan bunyi [a] pada akhir kata tidak diikuti oleh bunyi [?] mungkin karena
sudah ada bunyi [k]. Bunyi [k] dan bunyi [?] merupakan alofon sehingga tanpa

disadari responden menyamakan bunyi-tersebut. Oleh karena itu, jika dalam

pelafalan sebuah kata terdapat bunyi [k] di awal suku kata, responden cenderung
mengujarkan bunyi [a] menjadi bunyi [a]

Pada pelafalan [keras ]—[xa*as], bunyi [a] yang berada di belakang
bunyi [x] juga dilafalkan menjadi bunyi [a]. Bunyi [a] dilafalkan [a] karena
responden bunyi [k] dan bunyi [x] adalah pasangan minimal. Seharusnya,
pasangan minimal dapat membedakan makna, seperti pada ujaran [kas] dan [xas]

yang berarti ‘kas’ dan ‘khas’. Akan tetapi, kelainan bicara yang dialami responden
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tidak menunjukkan bahwa bunyi [k] dan bunyi [x] adalah pasangan minimal.

Mungkin, responden hanya menganggap kedua bunyi itu adalah alofon. Oleh
karena itu, jika bunyi [a] berada di belakang [x] atau [k], responden akan

melafalkannya menjadi [a].

Berdasarkan analisis di atas, pelafalan bunyi [a] menjadi bunyi [a] dalam
ujaran responden cenderung terjadi pada kata yang bersuku kata dua. Bunyi [a]
cenderung dilafalkan menjadi bunyi [a] jika terjadi di akhir suku kata terbuka.
Lalu, bunyi [a] yang dilafalkan menjadi bunyi [a] cenderung diikuti oleh bunyi
letupan glotal [?], baik suku pertama maupun terakhir. Jika pada suku kata terbuka
atau tertutup, bunyi [a] yang dilafalkan menjadi bunyi [a] tidak diikuti oleh bunyi
letupan glotal [?], bunyi [a] cenderung berada di belakang bunyi [k] atau [x].
Namun, ada pula yang terjadi di suku kata tertutup. Pelafalan bunyi [a] menjadi
bunyi [a] pada suku kata tertutup cenderung berada di belakang bunyi [K].
Pelafalan bunyi [a] menjadi bunyi [a] oleh responden dapat dirumuskan sebagai

berikut.

[a] —— [d]
1. Jika berada di suku kata terbuka, diubah menjadi suku kata tertutup dan diikuti
oleh [?] atau terdapat bunyi [?] dalam pelafalan sebuah kata.
2. Jika berada di belakang bunyi [k] pada suku kata terbuka atau bunyi [x] pada

suku kata tertutup.

4.1.1.2 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Sedang Depan Tak Bulat
Kendur [e] Menjadi Bunyi VVokal Sedang Depan Tak Bulat Tegang [e]

Dalam bahasa Indonesia, bunyi [e] dan bunyi [€] adalah alofon dari fonem
/e/. Dalam TBBBI (1993: 62), dikatakan bahwa fonem /e/ dilafalkan [e] jika
terjadi pada suku terbuka dan bunyi yang mengikutinya mempunyai bunyi [€] atau

jika terdapat di akhir suku kata tertutup. Selain itu, kedua bunyi itu juga dapat

bervariasi bebas karena tidak mengubah makna kata, seperti [sate] dan bunyi

[sate]. Jadi, bunyi [e] dan bunyi [e] hanya alofon dan bervariasi bebas.
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Akan tetapi, ujaran responden tidak menunjukkan hal tersebut. Bunyi [e]
tidak dilafalkan menjadi bunyi [€] di suku terbuka yang diikuti bunyi [e] atau di
akhir suku kata tertutup. Bunyi [e] dilafalkan menjadi bunyi [€] pada suku kata
terbuka dan tidak diikuti oleh bunyi [e] yang muncul dalam tiga pelafalan. Ketiga
pelafalan tersebut adalah [e?ciden]—[p°residen], [cabe/cabe?]—[babe?], dan
[sampe/sampa’i/sampe? /fiam pe?]—[pampe? /mampe?]. Sebanarnya, ada
satu kata lagi yang mempunyai bunyi [e] dan dilafalkan menjadi bunyi [g], yaitu
[ete?]'—[e?pe?]. Hanya saja, pelafalan tersebut tidak diperhitungkan karena

merupakan bahasa daerah, yaitu bahasa Padang.

Tabel 4.4 Pelafalan Bunyi [e] Menjadi Bunyi [e]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
" p°residen g?ciden
2. cabe / cabe? babe?

3. | sampe / sampa’i / | pampe? / mampe?
sampe? / flam pe?

Pada ujaran [p°residen]—/[e?ciden], bunyi [e] mulanya terletak di akhir

suku kata terbuka pada suku kata pertama. Setelah diujarkan oleh responden

menjadi bunyi [e], letaknya di awal suku kata pertama. Bunyi [e] yang dilafalkan
menjadi bunyi [€] cenderung diikuti oleh bunyi [?] sehingga menjadi suku kata

tertutup.

Pelafalan [cabe / cabe?] dan [sampe / sampa’i / sampe? / flam pe?]

sebenarnya adalah variasi bebas. Namun, responden tidak mengujarkan ujaran-
ujaran tersebut menjadi variasi bebas. Dari kedua ujaran itu, responden selalu

mengujarkan bunyi [e] menjadi [€] jika berada di akhir ujaran dengan diikuti
bunyi [?]. Pada kasus [sampe? / sampe / sampa’i], responden memang

mengujarkannya dalam dua variasi, yaitu [pampe? / mampe?]. Namun, bunyi

' [ate?] merupakan bahasa Padang yang berarti ‘tante’. Bahasa Padang muncul dalam ujaran
responden karena responden adalah orang Padang. Responden dapat mengujarkan beberapa bahasa
Padang karena orang tua responden dan orang-orang di sekitar responden sering berbahasa
Padang, baik di rumah maupun di pasar.

Universitas Indonesia
Gejala kelainan..., Dian Novrina, FIB Ul, 2009



41

yang bervariasi bukan bunyi [e] dan [e]. Variasi bebas [pampe? / mampe?]
yang dilafalkan responden tetap mengujarkan bunyi [e] menjadi bunyi [e]. Kedua
variasi tersebut menunjukkan kekonsistenan pelafalan bunyi [€] di akhir ujaran
dengan penambahan bunyi glotal [?].

Berdasarkan analisis tersebut, bunyi [e] cenderung dilafalkan menjadi
bunyi [e] di suku kata terbuka KV dan diikuti oleh bunyi [?]. Selain itu, di akhir
kata, responden konsisten melafalkan bunyi [e] dan diikuti oleh bunyi [?].
Pelafalan bunyi [e] menjadi bunyi [e] bukan variasi bebas. Gejala kelainan
pelafalan bunyi [e] menjadi bunyi [e] dirumuskan sebagai berikut.

[e] —— [e]
1. Jika berada di suku kata terbuka, diikuti oleh bunyi [?], dan tidak diikuti oleh
bunyi [e].
2. Jika berada di akhir kata dan diikuti oleh bunyi [?].

4.1.1.3 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Tinggi Belakang Bulat
Tegang [u]

Gejala pelafalan bunyi [u] juga memperlihatkan kekonsistenan pelafalan
bunyi [u] di akhir kata. Jika bunyi vokal [u] berada di akhir kata, responden
konsisten mengujarkannya menjadi bunyi [u] dengan diikuti bunyi glotal [?].

Gejala pelafalan tersebut terdapat dalam tiga kata.
Tabel 4.5 Pelafalan Bunyi [u] yang Diikuti Bunyi [?] di Akhir Ujaran

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden

1. sopatu / sapatu? patu? / apatu?

2. satu? / satu a’pu?

3. ibu / ibu? Ibu?

Ketiga pelafalan di atas sebenarnya adalah variasi bebas. Namun,
responden tidak mengujarkannya menjadi variasi bebas. Dari ketiga pelafalan itu,

responden selalu mengujarkan bunyi [u] dengan diikuti bunyi [?] di akhir kata.
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Pada kasus pelafalan [sopatu / sepatu?], responden memang mengujarkannya
dalam dua ujaran yang bervariasi, yaitu [patu? / spatu?]. Namun, bunyi yang
bervariasi bukan bunyi [u] dan [u] Kedua variasi itu tetap mengujarkan bunyi [u]
menjadi bunyi [u]. Berdasarkan analisis tersebut, bunyi [u] cenderung dilafalkan
di akhir kata, diikuti oleh bunyi [?] dan terdapat pada suku kata tertutup KVK
setelah ditambahkan bunyi [?]. Gejala kelainan pelafalan bunyi ini dapat

dirumuskan menjadi:

[u] ——— [u] Jika berada di akhir kata dan diikuti bunyi glotal [?].

4.1.1.4 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Tinggi Depan Tak Bulat
Kendur [i] Menjadi Bunyi Vokal Tinggi Depan Tak Bulat Tegang [I]

Bunyi [i] dan bunyi [I] merupakan alofon. Dalam TBBBI (1993: 62),
bunyi [I] dilafalkan jika terdapat di suku kata tertutup dan suku itu tidak mendapat

tekanan yang lebih keras daripada bunyi lain. Jika tekanan berpindah ke suku kata
yang mempunyai bunyi [i], bunyi [i] dilafalkan menjadi bunyi [I]. Akan tetapi,

tidak demikian yang terjadi pada ujaran responden. Bunyi [i] dalam ujaran
responden cenderung dilafalkan menjadi bunyi [I] jika berada di suku kata terbuka

yang mendapat tekanan lebih besar daripada suku kata lain.

Pelafalan bunyi [1] dari data yang diperoleh muncul dalam 10 kata dengan
10 kelainan pelafalan bunyi [I]. Kesepuluh pelafalan tersebut adalah [tiga?]—
[Iga?l, [ikan]—[I’kan], [ibu?]—[Ibu?], [pinsIl]—{[I?1l], [ik’lan]—[I*"lan],
[lima?]—[yIma?], [ssmbilan]—[embPan], [li’atl—[Iapl, [no di’a?]—
[mo bl*a?], dan [sot’rika?]—[e?I?ka?]. Kesepuluh pelafalan tersebut
didominasi oleh pelafalan yang terdiri dari dua suku kata. Jadi, pelafalan bunyi [i]
menjadi bunyi [I] cenderung muncul pada kata yang bersuku kata dua.

Posisi bunyi [i] yang dilafalkan menjadi bunyi [I] tidak memengaruhi
pelafalan bunyi [I]. Posisi bunyi [i] pada 10 kelainan pelafalan bunyi tersebut

berbeda-beda. Yang terletak di awal suku kata pertama sebanyak tiga pelafalan.
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Yang terletak di tengah suku kata pertama hanya ada satu. Yang terletak di
tengah suku kata sebanyak dua pelafalan.

Dari sepuluh pelafalan, ada empat pelafalan bunyi [I] yang terjadi pada

suku kata terbuka KV, yaitu di awal suku kata pertama atau kedua. Keempat

pelafalan tersebut mempunyai bunyi glotal [?]. Lalu, ada dua pelafalan yang juga
mempunyai bunyi glotal [?] dan mempunyai bunyi [I], tetapi terdapat di suku kata
tertutup KVK. Pelafalan bunyi [I] dalam enam pelafalan tersebut sama-sama
berada dalam pelafalan yang mempunyai bunyi glotal [?]. Berikut ini adalah

pelafalan-pelafalan tersebut.

Tabel 4.6 Pelafalan Bunyi [i] Menjadi Bunyi [I]
pada Kata yang Mempunyai Bunyi [?]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden

1. tiga? Iga?

2. ikan I’kan

3. ibu / ibu? Ibu?

4. pinsll 1711

5. ik’lan I”’lan

6. sot’rika? e?1?ka?

Bunyi letupan glotal [?] ini cenderung mengikuti atau berada di belakang
bunyi [i]. Dari tabel di atas, jika sebuah kata yang dilafalkan mempunyai bunyi
glotal [?], bunyi [I] tidak akan diikuti oleh bunyi [?]. Contohnya terdapat dalam
pelafalan [tiga?}—[Iga?] dan [ibu / [ibu?]—[Ibu?]. Pelafalan bunyi [i] menjadi
bunyi [I] juga terdapat dalam pelafalan sebuah kata yang mempunyai bunyi [y]
dengan jumlah empat pelafalan bunyi [I].

Tabel 4.7 Pelafalan Bunyi [I] pada Kata yang Mempunyai Bunyi [y]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. sambilan ambI’an
2. li’at Pap
3. lima? yIma?
4. no di’a? mo bI’a?
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Empat contoh di atas memperlihatkan bahwa bunyi [I] dilafalkan jika
berada di suku kata terbuka yang diikuti oleh bunyi [y]. Bunyi [y] itu muncul
sebagai perubahan bunyi dari bunyi [l], kecuali pada pelafalan [no di*a?]—
[mo bI’a?], Pada pelafalan tersebut, bunyi [I] diikuti bunyi [y] sebagai pelancar
antara bunyi [i] dan [a]. Jadi, bunyi [i] dilafalkan menjadi bunyi [I] pada pelafalan
sebuah kata yang mempunyai bunyi [y], baik sebagai pelancar antara dua bunyi
vokal maupun pengganti bunyi [1].

Berdasarkan analisis tersebut, pelafalan bunyi [I] terjadi di suku kata
terbuka dan terdapat dalam pelafalan yang mempunyai bunyi glotal [?]. Jika tidak
diikuti oleh bunyi [?], bunyi [i] diikuti bunyi [y] sebagai pengganti bunyi [1] atau
sebagai bunyi pelancar antara dua vokal. Untuk lebih jelas, pelafalan bunyi [I]

dalam ujaran responden dapat dirumuskan sebagai berikut.

[i] —— [l
1. Jika berada di suku kata terbuka yang mendapat tekanan lebih besar daripada
suku kata lain dan diikuti bunyi glotal [?] atau terdapat bunyi [?] dalam

pelafalan sebuah kata.

2. Jika berada di suku kata terbuka diikuti oleh bunyi [y] atau terdapat bunyi [y]

dalam pelafalan sebagai pengganti bunyi [1] atau sebagai bunyi pelancar.

4.1.15 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Sedang Depan Tak Bulat
Tegang [e] menjadi Bunyi Vokal Sedang Depan Tak Bulat Kendur [e]

Dalam bahasa Indonesia, bunyi [e] dan bunyi [e] adalah alofon dari fonem
/e/. Dalam TBBBI (1993: 62), dikatakan bahwa fonem /e/ akan dilafalkan [e] jika
terjadi pada suku terbuka dan bunyi tidak diikuti oleh bunyi [€]. Selain itu, kedua

bunyi itu juga dapat bervariasi bebas karena tidak mengubah makna kata, seperti

[sate] dan bunyi [sate].
Akan tetapi, ujaran responden tidak menunjukkan bahwa bunyi [e] dan
bunyi [e] adalah alofon yang juga dapat bervariasi bebas. Bunyi [e] yang

dilafalkan menjadi bunyi [e] hanya muncul dua kelainan pelafalan bunyi dalam
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pelafalan [bebek]—[bebep]. Pelafalan tersebut terdiri dari dua suku kata. Kedua
bunyi [€] dalam dua suku kata itu dilafalkan menjadi bunyi [e]. Pelafalan bunyi
[e] dalam dua suku kata itu mungkin terjadi karena pengaruh pelafalan bunyi [k]
menjadi bunyi [p]. Dengan demikian, pelafalan bunyi [e] menjadi bunyi [€] bukan
variasi bebas dan mungkin cenderung terjadi karena bunyi [k] dilafalkan menjadi
bunyi [p], yang dapat dirumuskan seperti berikut ini.

[e] — > [e]jika bunyi [k] dalam sebuah kata dilafalkan menjadi

bunyi [p].

412 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Lain dalam Ujaran
Responden

4.1.2.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Tinggi Depan Tak Bulat

Kendur [i] Menjadi Bunyi Vokal Sedang Tengah Tak Bulat Kendur [3a]

Bunyi [i] yang dilafalkan menjadi bunyi [a] hanya ada dua kelainan
pelafalan bunyi dalam ujaran resonden. Kelainan pelafalan bunyi [i] menjadi
bunyi [a] terdapat pada pelafaln [minta?]—[ampa?] dan [pinjom]—[oambom].
Bunyi [i] dilafalkan menjadi bunyi [s] terdapat dalam dua kata yang mempunyai
bunyi bilabial. Bunyi bilabial ini mungkin memengaruhi pelafalan bunyi [a].

Tabel 4.8 Pelafalan Bunyi [i] Menjadi Bunyi [3]
pada Kata yang Mempunyai Bunyi Bilabial

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. minta? ampa’
2. pinjom ambam

Bunyi [i] dilafalkan menjadi bunyi [a] terdapat dalam kata yang bersuku
kata dua. Posisi bunyi [i] yang dilafalkan menjadi bunyi [5] awalnya terletak di
tengah suku kata pertama. Setelah diujarkan oleh responden, bunyi [i] yang
dilafalkan menjadi bunyi [a] terletak di awal suku kata pertama. Bunyi [i]

umumnya terletak di suku kata tertutup KVK. Setelah diujarkan responden, bunyi
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[i] dilafalkan menjadi bunyi [3] dan terletak pada suku kata tertutup dengan pola
VK. Berarti, konsonan pertama cenderung dilesapkan sehingga bunyi [i] yang

mulanya terletak di tengah suku kata dilafalkan menjadi di awal suku kata. Lalu,

Bunyi [i] cenderung dilafalkan ke bunyi [3] pada kata yang mempunyai bunyi
bilabial atau bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi bilabial.
[il — [3]
1. Jika bunyi konsonan pertama dilesapkan sehingga bunyi [i] yang mulanya

terletak di tengah suku kata pertama menjadi di awal suku kata.
2. Jika sebuah kata Jika bunyi konsonan pertama dilesapkan sehingga bunyi

[i] yang mulanya terletak di tengah suku kata pertama menjadi di awal

suku kata.

4.1.2.2 Kelainan Pelafalan Bunyi VVokal Sedang Depan Tak Bulat Tegang [e]
Menjadi Bunyi Vokal Sedang Tengah Tak Bulat Kendur [3]

Pelafalan bunyi [e] menjadi bunyi [o] hanya satu pelafalan. Pelafalan
tersebut adalah [depok]—[papok]. Kata depok terdiri dari dua suku kata. Dari
dua suku kata itu, bunyi [e] dilafalkan menjadi bunyi [a] terletak di awal suku
kata pertama. Bunyi [e] dilafalkan menjadi bunyi [o] mungkin karena terdapat
bunyi [p] dalam pelafalan. Bunyi [p] di awal suku kata pertama merupakan
penggantian dari bunyi [d]. Namun, penulis tidak dapat mengatakan bahwa
pelafalan bunyi [e] ke bunyi [o] cenderung terjadi dalam pelafalan yang
mempunyai bunyi [p] karena hanya muncul sekali.

[e] —— [5] Mungkin, jika pelafalan sebuah kata mempunyai bunyi

bilabial atau bunyi lain yang dilafalkan menjadi bunyi bilabial.

4.1.2.3 Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Sedang Depan Tak Bulat Kendur [e]
menjadi Bunyi Vokal Sedang Belakang Bulat Kendur [o]
Bunyi [e] dilafalkan menjadi bunyi [o] hanya muncul sekali dalam

pelafalan [beg>?]—[bojo?]. Pelafalan tersebut terdiri dari dua suku kata. Dari dua
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suku kata itu, bunyi [e] yang dilafalkan menjadi bunyi [o] terletak di awal suku
kata pertama. Pelafalan bunyi [e] menjadi bunyi [o] terdapat dalam kata yang
mempunyai bunyi vokal belakang, yaitu bunyi [5]. Namun, penulis tidak dapat
mengatakan bahwa pelafalan bunyi [e] menjadi bunyi [9] cenderung terjadi dalam
kata yang mempunyai bunyi [5] karena hanya muncul sekali.

[e] ———» [o] Mungkin, jika pelafalan sebuah kata mempunyai bunyi

vokal belakang, seperti bunyi [o].

4.1.2.4 Kelainan Pelafalan Bunyi Vokal Tinggi Belakang Bulat Kendur [u]
Menjadi Bunyi Vokal Sedang Belakang Bulat Kendur [o]

Pelafalan bunyi [u] menjadi [0] hanya ditemukan satu kata dalam
pelafalan [balom / balum]—[boom]. Pelafalan bunyi ini mungkin sekilas hanya
berupa variasi bebas, seperti telur dapat diujarkan menjadi [tolur] atau [talor].
Bunyi [u] dan [o] pada kata telur adalah variasi bebas. Namun, dalam pelafalan
[balom / balum]—[boom], bukan variasi bebas. Responden hanya mengujarkan
kata belum menjadi [bsaom]. Hanya saja, kecenderungan kelainan pelafalan bunyi

ini tidak dapat terlihat karena hanya muncul sekali.

[ul = [o] Mungkin, konsisten diujarkan oleh responden.

4.2  Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi konsonan dalam Ujaran Responden
Hampir semua bunyi konsonan pada ujaran responden mengalami kelainan
pelafalan bunyi. Umumnya, bunyi-bunyi konsonan cenderung dilafalkan menjadi
bunyi bilabial dan kelainan pelafalan bunyi konsonan cenderung terjadi pada
bunyi dental/alveolar yang dilafalkan menjadi bunyi-bunyi lain. Bunyi
dental/alveolar itu dilafalkan menjadi bunyi-bunyi lain karena dipengaruhi oleh

bunyi lain dalam pelafslan sebuah kata. Contohnya, bunyi dental/alveolar [t]
dilafalkan menjadi bunyi bilabial [p] pada pelafalan [tempat]—[pompap]
karena pengaruh bunyi bilabial [p] dan [m] dalam pelafalan tersebut. Walaupun

demikian, bunyi-bunyi dental/alveolar bukan berarti tidak pernah diujarkan
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responden. Hanya saja, jika sebuah kata mempunyai bunyi bilabial, baik di depan
maupun di belakang, bunyi konsonan lainnya cenderung berubah menjadi bunyi
bilabial.

Selain dilafalkan ke bunyi bilabial, bunyi dental/alveolar juga ada yang
dilafalkan menjadi bunyi velar. Pelafalan itu terjadi jika sebuah kata mempunyai
bunyi velar, seperti dalam pelafalan [koreta?]—[oreka?]. Dalam pelafalan
tersebut, bunyi [t] dilafalkan menjadi [k] karena ujaran pada umumnya
mempunyai bunyi [k].

Bunyi dental/alveolar juga dapat dilafalkan menjadi bunyi palatal. Namun,
pelafalan itu tidak dipengaruhi oleh bunyi palatal dalam sebuah kata. Pelafalan
bunyi dental/alveolar menjadi bunyi palatal lebih mungkin terjadi karena faktor
kematangan dalam berartikulasi, seperti kecadelan pada anak kecil. Contohnya

terdapat dalam pelafalan [bubur]—[bubul]. Dalam pelafalan itu, bunyi [r]
dilafalkan menjadi [1].

Dalam data ujaran responden, ditemukan sepuluh kelompok kelainan
pelafalan bunyi konsonan. Pertama, bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan

menjadi bunyi [p], seperti dalam pelafalan [tempat]—[pampap]. Kedua, bunyi-
bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [m], contohnya dalam pelafalan
[manal—[mama]. Ketiga, bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi
[b], misalnya dalam pelafalan [udah]-—[ubah]. Keempat, bunyi-bunyi konsonan
yang dilafalkan menjadi bunyi [k], seperti dalam pelafalan [koreta?]—[areka?].
Kelima, bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [?], contohnya
dalam pelafalan [ik’lan]—[I?°lan]. Keenam, bunyi [r] dilafalkan menjadi bunyi-
bunyi konsonan lain, misalnya dalam pelafalan [bubur]—[bubul]. Ketujuh,
bunyi [1] berubah menjadi bunyi-bunyi konsonan lain, seperti dalam pelafalan
[lima?]—[yIma?]. Kedelapan, bunyi [s] berubah menjadi bunyi-bunyi konsonan
lain, misalnya dalam pelafalan [pusin]—[pucin]. Kesembilan, bunyi [g] berubah

menjadi bunyi [jl, contohnya dalam pelafalan [bagus]— [bajus]. Terakhir
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kesepuluh, bunyi [k] berubah menjadi bunyi [x], seperti dalam pelafalan
[koras]—[xa%as].

Sepuluh kelainan pelafalan bunyi konsonan itu ada yang terjadi karena
pengaruh dari bunyi lain dalam pelafalan sebuah kata dan ada pula yang tidak.
Lalu, kemunculan kelainan pelafalan bunyi konsonan berbeda-beda. Ada yang
cukup banyak dan ada pula yang hanya satu. Berikut ini adalah kelainan pelafalan
bunyi konsonan dalam ujaran responden dan banyak kemunculannya dalam data.

1. Bunyi-bunyi konsonan dilafalkan menjadi bunyi [p] jika terdapat bunyi bilabial

dalam kata yang dilafalkan.
1.[t] —— [p]ada2l pelafalan dalam 19 kata.

2.[s] = [p] ada empat pelafalan dalam empat kata.
3.1 ——> [p] ada dua pelafalan dalam dua kata.
4.[c] — [pl] hanya muncul sekali.

5.[k]l. — [p] hanya muncul sekali.

6.[d] — [p] hanya muncul sekali.

Matrix 4.1 Bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [p]
[t]

[

[s]
[p]

2. Bunyi-bunyi konsonan dilafalkan menjadi bunyi [m]jika terdapat bunyi

bilabial dalam kata yang dilafalkan.

l.[n] — > [m] ada 13 pelafalan dalam 13 kata
2.[f] — [m] hanya muncul sekali.

3.[p] = [m] hanya muncul sekali.

Universitas Indonesia
Gejala kelainan..., Dian Novrina, FIB Ul, 2009



50

4.[s] — [m] hanya muncul sekali.

Matrix 4.2 Bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [m]

[n]

[m]

3. Bunyi-bunyi konsonan dilafalkan menjadi bunyi [b] jika terdapat bunyi bilabial

dalam kata yang dilafalkan.
1.[d] ———> [b] adal2 pelafalan dalam 12 kata

2.[c] = [b] hanya muncul sekali.
3.[jl — [b] hanya muncul sekali.

Matrix 4.3 Bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [b]

[d]

[c] [b]
i1

4. Bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [k] jika terdapat bunyi
[k] atau [?] dalam kata yang dilafalkan.

1. [t] —— [Kk] ada tujuh pelafalan dalam tujuh kata

2.[s] ——— [k] hanya muncul sekali.

Matrix 4.4 Bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [K]

5. Bunyi-bunyi konsonan dilafalkan menjadi bunyi [?]
1.[k] — > [?] hanya muncul sekali.

2.[y] = [?] hanya muncul sekali.
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Matrix 4.5 Bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [?]

[K]
> 7]

[yl

6. Bunyi [r] dilafalkan menjadi Bunyi konsonan Lain
1.[r] — [l] tanpa pengaruh bunyi [1] dan ada enam pelafalan.
2.[r] — > [w]jika terdapat bunyi [u] dan ada dua pelafalan.

Matrix 4.6 Bunyi [r] yang dilafalkan menjadi Bunyi konsonan Lain

7. Bunyi [1] dilafalkan menjadi Bunyi konsonan Lain
1.[1] — [yl tanpa pengaruh bunyi [y] empat pelafalan.
2.[1] —> [w] jika terdapat bunyi [u] tiga pelafalan.

Matrix 4.7 Bunyi [1] yang dilafalkan menjadi Bunyi konsonan Lain

[yl
[l <
[w]

8. Bunyi [s] yang dilafalkan menjadi Bunyi konsonan lain

1.[s] = [c] ada enam pelafalan.
2.[s] — [h] hanya muncul sekali.

Matrix 4.8 Bunyi [s] yang dilafalkan menjadi Bunyi konsonan Lain

[c]
[s] <
[h]

9. Bunyi [g] yang dilafalkan menjadi Bunyi [j]

1.[g] — [j] tanpa pengaruh bunyi [j] dan ada dua
10. Bunyi [k] yang dilafalkan menjadi Bunyi [x]

1.[k] — > [x] tanpa pengaruh bunyi [h] dan hanya muncul sekali.
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Berdasarkan kelainan pelafalan bunyi konsonan di atas, tabel di bawah ini

menunjukkan bunyi-bunyi konsonan sekaligus kelainan pelafalan bunyi konsonan

pada ujaran responden.

Bagan 4.2 Bunyi Konsonan dan Kelainan Pelafalan Bunyi Konsonan

dalam Ujaran Responden

Daerah Artikulasi | Bila- | Labio- Dental/ Pala- | Velar | Glo-
Bial Dental Alveolar | tal Tal
Cara Artikulasi
/\\\
Hambat
//‘\ —~—
Tak bersuara (TB) p t C k ?
Bersuara (B) b d /. j g
Frikatif %/ B
Tak b B
ak bersuara (TB) f / s\~ X h
Bersuara (B) z —
Nasal (B) m ‘-ﬁ&/ i o )
Getar (B) re | —" |
Lateral (B) “N 1 ‘>
atera
V' //
Semivokal (B) VE 2l y

Keterangan:

—

——

—

Bunyi [d] berubah menjadi bunyi [b]

Bunyi-bunyi konsonan yang berubah menjadi bunyi [p]

Bunyi-bunyi konsonan yang berubah menjadi bunyi [m]

Bunyi-bunyi konsonan yang berubah menjadi bunyi [k]

Bunyi-bunyi konsonan yang berubah ke bunyi [?]

Bunyi [r] berubah menjadi bunyi semivokal

Bunyi [1] berubah menjadi bunyi semivokal

Bunyi [s] berubah menjadi bunyi [c] dan [h]

Bunyi [g] berubah menjadi bunyi [j]

Bunyi [k] berubah menjadi bunyi [x]
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4.2.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi-bunyi Konsonan Menjadi Bunyi
Hambat Bilabial Tak Bersuara [p]

4.2.1.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Hambat Dental/Alveolar Tak
Bersuara [t] Menjadi Bunyi Hambat Bilabial Tak Bersuara [p]

Dalam bahasa Indonesia, bunyi /t/ dan /p/ merupakan dua fonem berbeda
yang dapat dilihat dari pasangan minimal, misalnya [tipi] dan [pipil. Bunyi [tipi]
berarti ‘televisi’, sedangkan [pipi] berarti ‘pipi, bagian dari wajah’. Dari contoh
tersebut, bunyi [t] dan [p] dalam bahasa Indonesia merupakan dua fonem berbeda

karena dapat membedakan makna atau bersifat fonemis. Namun dalam ujaran

responden, bunyi [t] dan [p] cenderung tidak membedakan makna. Bunyi [t] dan
[p] cenderung hanya sebagai alofon. Bunyi [t] cenderung dilafalkan menjadi
bunyi [p] jika dalam sebuah kata terdapat bunyi bilabial.

Dari data ujaran responden, penulis menemukan 20 bunyi [t] yang
dilafalkan menjadi bunyi [p]. Pelafalan bunyi itu terjadi dalam 18 Xkata.
Kesembilan belas pelafalan kata ~tersebut adalah [tempat]—[pampapl],
[tutop]—[pupupl, [empat]—[ampap], [tujuh]—[pujuh], [tempe]—[pempe],
[tol’pon]—[popponl, [tipil—[pipil, [topil—[popil, [minta?]—[ompa?],
[tembak]—[pembak], [obat]—[obap], [dapatl—[bapap]l, [li"at]—[apl],
[jum?atl—[jum?ap], [rambut]—[rambup], [tidurl—[pibul], [ta“u?]—
[pa">?], dan [satu?]—[a?pu?]. Di antara 18 kata tersebut, ada dua kata yang
mempunyai bunyi [t] dan dilafalkan menjadi [p], yaitu [tompat]—[pampap],
[tutup]—[pupupl.

Bunyi [t] dan bunyi [p] merupakan bunyi hambat jika dilihat dari cara
berartikulasi. Namun jika dilihat dari titik artikulasi, bunyi [t] adalah bunyi
dental/alveolar, sedangkan bunyi [p] adalah bunyi bilabial. Jika dilihat dari
getaran pita suara, bunyi [t] dan [p] juga mempunyai kesamaan, yaitu sama-sama

bunyi tak bersuara. Dengan demikian, bunyi [t] dapat dilafalkan menjadi bunyi
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[p] karena mempunyai kesamaan cara berartikulasi dan getaran pita suara, yaitu

sama-sama bunyi hambat tak bersuara.

Pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [p] dalam 18 kata itu semakin mungkin
terjadi karena pengaruh lingkungan bunyi [t] dalam sebuah kata. Bunyi
[t] dilafalkan menjadi bunyi [p] pada kata yang mempunyai bunyi-bunyi bilabial.
Misalnya, [tompat]—[pampap]. Contoh itu mempunyai dua bunyi [t] yang
terletak di awal dan di akhir ujaran. Walaupun berbeda posisi, kedua bunyi [t] itu
sama-sama dilafalkan menjadi bunyi [p]. Pelafalan bunyi ini mungkin terjadi
karena pengaruh lingkungan bunyi bilabial, yaitu bunyi [p] dan [m] pada
pelafalan [tempat]. Karena itulah, bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [p] karena

kesamaan cara artikulasi, getaran pita suara, dan lingkungan bunyi dalam ujaran.

Dari 20 kelainan pelafalan bunyi [t], 15 di antaranya terjadi pada 13 kata
yang mempunyai bunyi bilabial. Pada ujaran [tempat]—[pampap] dan
[tutup]l—[pupup], pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [p] sebanyak dua kali.
Karena itu, pelafalan pada ujaran yang mempunyai bunyi [p] ada 15 pelafalan dari
20 pelafalan bunyi [t] menjadi [p]. Pelafalan kata tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4.9 Pelafalan Bunyi [t] Menjadi Bunyi [p]
pada kata yang Mempunyai Bunyi Bilabial

No. Pelafalan Pelafalan
pada Umumnya | oleh Responden
1. tampat pampap
2. tutop pupup
3. ampat ampap
4, tempe pempe
5. tal’pon pappon
6. tipi pipi
7. topi popi
8. dapat bapap
9. tembak pembak
10. obat obap
11. jum’?at jum?ap
12. rambut rambup
13. ta"u? pa"“o?
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Dari 15 pelafalan [t] menjadi [p], sepuluh pelafalan terjadi pada kata yang
mempunyai bunyi bilabial, yaitu bunyi [p]. Bunyi [p] terdapat dalam delapan

kata, yaitu [toampat]—[pampap], [tutup]l—[pupupl, [empat]—[ompap],
[tempel—[pempe], [tol’pon]—[poppon], [tipil—[pipil, [topil—[popil,
[dapat]—[bapap]. Bunyi [p] pada delapan pelafalan kata tersebut terdapat di
awal suku kata kedua, kecuali pada pelafalan [tutup]—[pupup]. Selain bunyi [t],
bunyi dental/alveolar [1] yang terdapat pada pelafalan [tol’pon]—[pappon] juga
diujarkan menjadi [p]. Namun, pada pelafalan [dapat]—[bapap], bunyi [d] yang
juga bunyi dental/alveolar dilafalkan menjadi bunyi [b] bukan [p].

Lalu, lima kata lain mempunyai bunyi bilabial [b] atau [m]. Pelafalan
kelima kata tersebut adalah [tembak]—[pembak], [obat]—[obap], [jum?at]—
[jum?ap], [rambut]—[rambup], dan [ta"u?]—[pa”>?]. Pada lima kata tersebut,
terdapat bunyi bilabial, yaitu bunyi [b], [m], atau [w]. Pada pelafalan [tembak]—
[pembak] dan [rambut]—[rambup], terdapat bunyi [m] dan [b]. Pada pelafalan
[obat]—[obap], hanya terdapat bunyi [b]. Pada pelafalan [jum?at]—[jum?ap],
hanya terdapat bunyi [m]. Pada pelafalan [ta"u?]—[pa”5?], hanya terdapat bunyi
[w]. Ini menunjukkan bahwa bunyi [t] cenderung dilafalkan menjadi bunyi [p]
jika dalam kata tersebut terdapat bunyi bilabial.

Dalam data ujaran responden, ditemukan dua kata yang tidak mempunyai
bunyi bilabial. Namun, bunyi [t] dalam pelafalan kata itu tetap dilafalkan menjadi
bunyi [p].

Tabel 4.10 Pelafalan Bunyi [t] Menjadi Bunyi [p]

yang Mempunyai Bunyi Bilabial dalam Pelafalan Responden

No. Pelafalan Pelafalan
pada Umumnya | oleh Responden
1. minta? ampa?
2. tidor pibul
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Pada pelafalan [minta?] dan [tidur], tidak terdapat bunyi bilabial. Namun

setelah kedua kata tersebut diujarkan responden, muncul bunyi bilabial dalam

kedua ujaran itu. Bunyi-bunyi dental/alveolar [n] dan [d] diujarkan responden
menjadi bunyi bilabial [m] dan [b]. Mungkin, karena itu pula, bunyi [t] diujarkan
menjadi bunyi [p]. Jadi, bunyi-bunyi dental/alveolar pada kedua pelafalan di atas

dilafalkan menjadi bunyi bilabial.

Selain itu, tiga bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [p] dalam pelafalan kata
yang tidak mempunyai bunyi bilabial. Bunyi bilabial juga tidak muncul saat
responden mengujarkan ketiga kata tersebut. Tiga pelafalan kata tersebut adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.11 Pelafalan Bunyi [t] Menjadi Bunyi [p]

Tanpa Bunyi Bilabial dalam Pelafalan

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. tujuh pujuh
2. li’at Pap
3. satu? a’pu?

Secara keseluruhan, kelainan pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [p] juga
dapat dilihat berdasarkan posisi bunyi [t] dalam kata. Posisi bunyi [t] yang
diujarkan menjadi bunyi [p] pada tujuh perubahan bunyi terletak di awal suku
kata pertama. Tujuh pelafalan lagi mempunyai bunyi [t] yang dilafalkan menjadi
bunyi [p] di akhir suku kata kedua. Pelafalan bunyi di akhir suku kata pertama

sebanyak enam pelafalan dan di akhir suku kata pertama hanya muncul sekali.

Dengan demikian, posisi bunyi [t] dalam kata cenderung tidak memengaruhi
pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [p] dalam ujaran responden.

[t — [pl
1. Bunyi [p] merupakan salah satu alofon dari bunyi [t] dalam ujaran responden.
2. Bunyi [t]dilafalkan menjadi bunyi[p] jika terdapat bunyi bilabial dalam

pelafalan sebuah kata.
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4.2.1.2 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Frikatif Dental/Alveolar Tak

Bersuara [s] Menjadi Bunyi Hambat Bilabial Tak Bersuara [p]

Dalam bahasa Indonesia, /s/ dan /p/ merupakan dua fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, misalnya [sipit] dan [pipit]. Bunyi [sipit]
berarti ‘mata yang sipit atau kecil’, sedangkan [pipit] berarti ‘nama orang atau
jenis seeskor burung’. Dari contoh tersebut, bunyi [s] dan [p] dalam bahasa

Indonesia merupakan dua fonem berbeda karena dapat membedakan makna atau

bersifat fonemis. Namun dalam ujaran responden, bunyi [s] dan [p] cenderung
tidak membedakan makna. Bunyi [s] dan [p] cenderung hanya sebagai alofon.
Bunyi [s] cenderung dilafalkan menjadi bunyi [p] jika dalam sebuah kata terdapat

bunyi bilabial.

Dari data ujaran responden, pelafalan bunyi [s] menjadi [p] terjadi dalam
empat kata, yaitu [seapuluh]—[pospuwuh], [sandall—[pamball, [sampe?]—
[pampe?], dan s[selpi]—[peppil. Berdasarkan cara berartikulasi, bunyi [s] dan
[p] merupakan bunyi yang berbeda. Bunyi [s] adalah bunyi frikatif, sedangkan
bunyi [p] adalah bunyi hambat. Berdasarkan titik artikulasi, bunyi [s] merupakan
bunyi dental/alveolar dan bunyi [p] merupakan bunyi bilabial. Berarti,
berdasarkan cara berartikulasi dan titik artikulasi, bunyi [s] dan [p] berbeda.

Namun, berdasarkan getaran pita suara, bunyi [s] dan [p] sama-sama
bunyi tak bersuara. Kesamaan bunyi [t] dan [p] yang berupa bunyi tak bersuara
ini memungkinkan bunyi [s] dilafalkan menjadi bunyi [p]. Selain faktor tersebut,
pelafalan bunyi [s] menjadi bunyi [p] mungkin dipengaruhi oleh lingkungan
bunyi [s]. Ada tiga perubahan bunyi dalam tiga kata yang mempunyai bunyi

bilabial. Bunyi bilabial ini yang mungkin memengaruhi pelafalan bunyi

[s] menjadi bunyi [p]. Pelafalan ketiga kata itu adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.12 Pelafalan Bunyi [s] Menjadi Bunyi [p]
pada Kata yang Mempunyai Bunyi Bilabial

No. Pelafalan Pelafalan
pada Umumnya | oleh Responden
1. sopuluh papuwuh
2. sampe? pampe?
3. selpi peppi

Ketiga ujaran di atas mempunyai bunyi bilabial, yaitu bunyi [p]. Karena
itulah, pelafalan bunyi [s] menjadi [p] dapat dikatakan terjadi karena pengaruh
lingkungan bunyi, yaitu bunyi bilabial. Namun ternyata, ditemukan juga pelafalan
bunyi [s] menjadi bunyi [p] yang terjadi tanpa pengaruh lingkungan bunyi [p].

Bunyi [s] yang dilafalkan menjadi bunyi [p] tidak terdapat dalam
pelafalan kata dengan bunyi bilabial. Pelafalan tersebut adalah [sondal]—
[pambal] terlihat bahwa pelafalan pada umumnya tidak mempunyai bunyi

bilabial. Bunyi bilabial muncul setelah diujarkan oleh responden. Bunyi bilabial

itu ada karena bunyi [n] dan [d] dilafalkan menjadi bunyi bilabial [m] dan [b].
Karena itu, bunyi [s] pun ikut dilafalkan menjadi bunyi bilabial [p].

Jika dilihat berdasarkan posisi bunyi dalam kata, ketiga bunyi [s] yang
dilafalkan menjadi bunyi [p] berada di awal suku kata pertama dan suku kata itu
adalah suku kata terbuka KV. Namun, pelafalan bunyi [s] menjadi [p] ini muncul

dalam kata dengan jumlah suku kata yang berbeda-beda. Yang berjumlah dua
suku kata sebanyak tiga kata, sedangkan yang berjumlah tiga suku kata hanya ada

satu. Itu berarti pelafalan bunyi [s] menjadi bunyi [p] cenderung terjadi pada kata
yang berjumlah dua suku kata, posisi bunyi [s] berada di awal suku kata pertama

suku terbuka KV.
[s] — 5 [pl

1. Bunyi [p] merupakan salah satu alofon dari bunyi [s] dalam ujaran responden.
2. Bunyi [s] dilafalkan menjadi bunyi [p] jika terdapat bunyi bilabial dalam

pelafalan sebuah kata.
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4.2.1.3 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Lateral Dental/Alveolar Bersuara [1]
Menjadi Bunyi Hambat Bilabial Tak Bersuara [p]

Dalam bahasa Indonesia, /I/ dan /p/ merupakan dua fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, misalnya [lari] dan [pari]. Bunyi [lari]
berarti ‘lari, berlari’, sedangkan [pari] berarti ‘nama atau jenis ikan, ikan pari’.
Dari contoh tersebut, bunyi [1] dan [p] dalam bahasa Indonesia merupakan dua

fonem berbeda karena dapat membedakan makna atau bersifat fonemis. Namun

dalam ujaran responden, bunyi [1] dan [p] cenderung tidak membedakan makna.
Bunyi [1] dan [p] cenderung hanya sebagai alofon. Bunyi [1] cenderung dilafalkan
menjadi bunyi [p] jika dalam sebuah kata terdapat bunyi bilabial.

Pelafalan bunyi [1] menjadi [p] hanya muncul dalam dua pelafalan, yaitu
[tal’pon]—[pappon] dan [selpil—[peppil. Kedua bunyi [l] yang dilafalkan
menjadi bunyi [p] berada di akhir suku kata pertama, suku kata tertutup KVK.
Jadi, pelafalan bunyi [1] menjadi bunyi [p] cenderung muncul dalam kata yang

bersuku kata dua dan cenderung terjadi di akhir suku kata pertama suku tertutup.

Tabel 4.13 Pelafalan Bunyi [1] Menjadi Bunyi [p]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
L, tal’pon pappon
2. selpi peppi

Bunyi [l] dan bunyi [p] tidak mempunyai kesamaan, baik dari cara

berartikulasi, tempat artikulasi, maupun getaran pita suara. Berdasarkan cara

berartikulasi, bunyi [1] merupakan bunyi lateral, sedangkan bunyi [p] merupakan
bunyi hambat. Berdasarkan titik artikulasi, bunyi [1] adalah bunyi dental/alveolar,
sedangkan bunyi [p] adalah bunyi bilabial. Berdasarkan getaran pita suara, bunyi
[1] adalah bunyi bersuara, sedangkan bunyi [p] adalah bunyi tak bersuara. Akan
tetapi, bunyi [l] dalam dua kata di atas tetap dilafalkan menjadi bunyi [p].

Pelafalan bunyi ini tetap terjadi karena ada pengaruh lingkungan bunyi dalam kata
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tersebut, yaitu bunyi bilabial. Dengan demikian, bunyi [1] cenderung dilafalkan
menjadi bunyi [p] jika terjadi pada ujaran yang mempunyai bunyi bilabial.

[l — Ipl
1. Bunyi [p] merupakan salah satu alofon dari bunyi [1] dalam ujaran responden.
2. Bunyi [l] dilafalkan menjadi bunyi [p] jika terdapat bunyi bilabial dalam

pelafalan sebuah kata.

4.2.1.4 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi-bunyi Konsonan Lain yang

Dilafalkan Menjadi Bunyi Hambat Bilabial Tak Bersuara [p]
Dalam bahasa Indonesia, /c¢/ dan /p/, /k/ dan /p/, dan /d/ dan /p/

merupakan dua fonem berbeda yang dapat dilihat dari pasangan minimal,

misalnya [cacar] dan [pacar], [kikir] dan [pikir], dan [dayun] dan [payun].
Bunyi [cacar] berarti ‘nama penyakit, penyakirt cacar’, sedangkan [pacar] berarti
‘teman lawan jenis atau tumbuhan pacar’. Dari contoh tersebut, bunyi [c] dan [p],
[k] dan [p], dan [d] dan [p] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda

karena dapat membedakan makna atau bersifat fonemis. Namun dalam ujaran

responden, bunyi [c] dan [p], [k] dan [p], dan [d] dan [p] cenderung tidak
membedakan makna. Bunyi [p] cenderung hanya sebagai alofon dari bunyi [c],
[k], dan [d]. Bunyi [c], [k], dan [d] cenderung dilafalkan menjadi bunyi [p] jika

dalam sebuah kata terdapat bunyi bilabial.
Bunyi [c], [k], dan [d]dilafalkan menjadi bunyi [p] dengan sekali kemunculan

dalam data ujaran responden. Bunyi [c] adalah bunyi hambat palatal tak bersuara,
[k] adalah bunyi hambat velar tak bersuara, dan [d] adalah bunyi hambat

dental/alveolar bersuara. Berdasarkan cara berartikulasi dan titik artikulasi, bunyi

[c], [k], dan [d] tidak sama dengan bunyi [p]. Namun, berdasarkan getaran pita
suara, bunyi [c] dan [k] sama-sama merupakan bunyi tak bersuara dengan bunyi
[p]. Bunyi [d] tidak mempunyai kesamaan dengan bunyi [p]. Pelafalan bunyi [c],

[k], dan [d] menjadi bunyi [p] tidak dapat dikatakan terjadi jika mempunyai
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kesamaan faktor fonologis karena kemunculannya masing-masing hanya sekali.
Berikut ini adalah ujaran-ujaran tersebut.

Tabel 4.14 Pelafalan Bunyi Konsonan Lain Menjadi Bunyi [p]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. cape? pape?
2. bebek bebep
3. depok papok

Selain faktor-faktor tersebut, bunyi [c], [k], dan [d] dapat dapat dilafalkan
menjadi bunyi [p] karena pengaruh lingkungan bunyi dalam kata. Pengaruh

lingkungan bunyi itu terlihat dari adanya bunyi bilabial dalam kata. Bunyi bilabial
dalam ketiga ujaran responden di atas adalah bunyi [p] dan bunyi [b]. Bunyi [p]

berada dalam kata yang melafakan bunyi [c] menjadi [p] dan bunyi [d] bunyi [p].
Lalu, pelafalan bunyi [k] menjadi [p] terjadi pada kata yang mempunyai bunyi
bilabial [b]. Dengan demikian, pelafalan bunyi konsonan-konsonan lain, yaitu
bunyi [c], [d], dan [k] juga cenderung terjadi dalam kata yang mempunyai bunyi

bilabial.
Untuk posisi bunyi [c], [d], dan [k] yang dilafalkan menjadi [p] dalam

ketiga kata di atas berbeda-beda. Bunyi [c] dan [d] yang dilafalkan menjadi bunyi
[p] berada di awal suku kata pertama suku kata terbuka KV. Bunyi [k] yang
dilafalkan menjadi bunyi [p] terletak di akhir suku kata kedua. Jadi, posisi bunyi

yang dalam ketiga kata di atas cenderung terletak di awal suku kata pertama suku
kata terbuka KV.
[c], [d], dan [kK] —— [p]

1. Bunyi [p] merupakan salah satu alofon dari bunyi [c], [d], dan [k] dalam

ujaran responden.

2. Bunyi [c], [d], dan [k]dilafalkan menjadi bunyi[p] jika terdapat bunyi

sbilabial dalam pelafalan sebuah kata.
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4.2.2 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi-bunyi Konsonan Menjadi Bunyi
Nasal Bilabial Bersuara [m]

4.2.2.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Nasal DentalAlveolar Bersuara [n]
Menjadi Bunyi Nasal Bilabial Bersuara [m]

Dalam bahasa Indonesia, /n/ dan /m/ merupakan dua fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, misalnya [rina] dan [rima]. Bunyi [rina]
berarti ‘nama seorang perempuan’, sedangkan [rima] berarti ‘pengulangan bunyi

dalam puisi dan dapat digunakan juga untuk nama seorang perempuan’. Dari

contoh tersebut, bunyi [n] dan [m] dalam bahasa Indonesia merupakan dua fonem

berbeda karena dapat membedakan makna atau bersifat fonemis. Namun dalam

ujaran responden, bunyi [n] dan [m] cenderung tidak membedakan makna. Bunyi
[m] cenderung hanya sebagai alofon dari bunyi [n]. Bunyi [n]cenderung
dilafalkan menjadi bunyi [m] jika dalam sebuah kata terdapat bunyi bilabial.
Pelafalan bunyi [n] menjadi bunyi [m] muncul sebanyak 12 pelafalan
dalam 12 kata. Pelafalan 12 kata tersebut adalah [enam]—[emam], [pinjom]—
[embem], [minum]—[mum], [manal—[mamal, [sondall—[pamball],
[palan]—[palam], [minta?]—[ampa?], [pendek]—[pembek], [panuh]—
[pomuh], [nodi’a?]’—[mo bl’a?], [niapal’—[meapal, dan [nulls]—
[mullh]. Sebenarnya, ada satu kata lagi dalam data ujaran responden, yaitu
[uni]*—[umi / umey]. Akan tetapi, ujaran tersebut tidak dapat dipakai sebagai

data karena bukan bahasa Indonesia, melainkan bahasa daerah, bahasa Padang.

Bunyi [n] dalam kedua belas kata di atas dapat diujarkan menjadi bunyi
[m] karena kedua bunyi ini mempunyai kesamaan. Bunyi [n] dan [m] sama-sama

bunyi nasal. Selain itu, kedua bunyi itu sama-sama merupakan bunyi bersuara.

Perbedaannya hanya terletak pada cara berartikulasi. Bunyi [n] adalah bunyi

dental/alveolar, sedangkan [m] adalah bunyi bilabial. Lingkungan bunyi dalam

? [no di¥a?] berarti 'itu dia'.

3 [ni apa] berarti ‘ini apa?”’.

* [uni]—[umi / umey] merupakan bahsa Padang. Ujaran tersebut berarti berarti ‘kakak
perempuan’.
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kata juga menyebabkan bunyi [n] dilafalkan menjadi bunyi [m]. Lingkungan
bunyi pada kelainan pelafalan bunyi [n] menjadi bunyi [m] adalah bunyi bilabial.
Bunyi-bunyi bilabial terdapat dalam tujuh kata yang bunyi [n] dilafalkan menjadi
bunyi [m]. Berikut ini adalah pelafalan kata tersebut.
Tabel 4.15 Pelafalan Bunyi [n] Menjadi Bunyi [m]
pada Kata yang Mempunyai Bunyi Bilabial

No. Pelafalan Pelafalan 4. mana mama
pada Umumnya oleh 5. palan polam
Responden 6. pendek pembek
L. a'nz.im o 7 panuh pomuh
2. pinjom ambem
3. minum mum

Dari tabel di atas, terlihat bahwa ada empat kata yang mempunyai bunyi
bilabial [m], yaitu yaitu [snam]—[omam], [pinjom]—[ombem], [minum]—
[mum], dan [mana]-—[mama]. Pelafalan bunyi [n] menjadi bunyi [m] juga
muncul dalam kata yang mempunyai bunyi bilabial, selain bunyi [m]. Pelafalan
kata itu adalah [sandal]—[pombal], [palan]—[pslam], [minta?]—[ampa?],
[pendek]—[pembek], [psnuh]—[pemuh], [no di¥a?]—[mo bl’a?], dan
[ni apa]— [me apal.

Ternyata, pelafalan bunyi [n] menjadi bunyi [m] juga ada yang tidak
dipengaruhi faktor lingkungan bunyi [n], seperti bunyi bilabial. Ada empat kata

yang pelafalan bunyi [n] menjadi bunyi [m] tanpa pengaruh lingkungan bunyi

bilabial. Berikut ini adalah pelafalan kata tersebut.
Tabel 4.16 Pelafalan Bunyi [n] menjadi Bunyi [m]

yang Mempunyai Bunyi Bilabial Hanya dalam Pelafalan Responden

No. | Pelafalan pada Umumnya | Pelafalan oleh Responden
1. sondal pambal

2. minta? ampa?

3. no di¥a?’ mo bl’a?

4. ni apa’ me apa

> [no di’a?] berarti 'itu dia'.
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Empat bunyi dental/alveolar di pelafalan pada umumnya dilafalkan

menjadi  bunyi-bunyi bilabial. Pelafalan [sondal] mempunyai bunyi
dental/alveolar [s] dan [d] yang dilafalkan menjadi bunyi [p] dan [b]. Pelafalan
[no di’a?] mempunyai bunyi [d] yang diujarkan menjadi bunyi [b]. Pelafaln
[minta?] mempunyai bunyi [t] yang dilafalkan menjadi bunyi [p]. Berbeda
dengan pelafalan lainnya, pelafalan [ni apal—[me apa] sebenarnya mempunyai
bunyi [p]. Namun, bunyi [p] itu tidak berada dalam satu kata dengan bunyi [m].
Dengan demikian, bunyi [n] cenderung dilafalkan menjadi bunyi [m] pada kata

yang mempunyai bunyi lamino-alveolar yang dilafalkan menjadi bunyi bilabial
oleh responden.

Selain itu, ada pula pelafalan bunyi [n] menjadi [m] yang tidak

dipengaruhi oleh lingkungan bunyi, baik pelafalan pada umumnya maupun
pelafalan oleh responden. Bunyi-bunyi ini hanya muncul dalam dua pelafalan,

yaitu [nulls]—[mullh] dan [uni}—[umi / umey]. Pada pelafalan [nulls] bunyi
konsonan lamino-alveolar [l] tidak dilafalkan menjadi bunyi bilabial saat
diujarkan oleh responden. Hanya bunyi [n] saja yang dilafalkan menjadi bunyi
bilabial [m]. Pada pelafalan [uni], bunyi konsonan hanya ada bunyi [n] dan bunyi
[n] ini yang dilafalkan menjadi bunyi [m]. Dengan demikian, pelafalan bunyi [n]
menjadi [m] juga muncul dalam kata yang tanpa bunyi bilabial.

Berdasarkan kemunculan pelafalan bunyi [n] menjadi [m] dalam Kkata,
kelainan pelafalan bunyi [n] menjadi [m] lebih banyak muncul dalam ujaran yang

berjumlah dua suku kata. Akan tetapi, ada dua yang muncul dalam kata yang

berjumlah satu suku kata. Bunyi [n] yang dilafalkan menjadi bunyi [m] muncul
pada tiap kata dengan posisi yang berbeda-beda. Bunyi [n] yang muncul di awal

suku kata, baik di awal suku pertama maupun kedua, muncul delapan perubahan
bunyi dalam delapan kata.
Ada pula yang muncul di akhir suku kata, baik suku pertama maupun suku

kedua. Kemunculan di akhir suku kata sebanyak tiga perubahan bunyi dalam tiga

® [ni apa] berarti ‘ini apa?”.
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kata. Dua perubahan bunyi lagi dalam dua kata terjadi pada kata yang bersuku
kata satu dan terletak di awal suku kata. Ini menunjukkan bahwa pelafalan bunyi

[n] menjadi bunyi [m] cenderung terjadi jika bunyi [n] berada di awal suku kata

yang berjumlah dua suku kata dan cenderung terjadi pada kata yang mempunyai
bunyi bilabial.
[n] —  [m]

1. Bunyi [m]merupakan salah satu alofon dari bunyi [n]dalam ujaran

responden.

2. Bunyi [n] dilafalkan menjadi bunyi [m] jika terdapat bunyi bilabial dalam

pelafalan sebuah kata.

4.2.2.2 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi-bunyi Konsonan Lain Menjadi

Bunyi Nasal Bilabial [m]

Bunyi-bunyi konsonan lain yang dilafalkan menjadi bunyi [m], yaitu
bunyi [fi], [y], dan [s]. Dari ketiga bunyi itu, bunyi [fi] dan [n] mempunyai
kesamaan bunyi yang lebih banyak daripada dengan bunyi [s]. Bunyi [fi] dan [p]
sama-sama merupakan bunyi nasal bersuara. Sementara itu, bunyi [s] merupakan
bunyi frikatif tak bersuara. Walaupun demikian, tidak hanya bunyi [fi] dan [1] saja
yang muncul dilafalkan menjadi bunyi [m]. Bunyi [s] juga dilafalkan menjadi
bunyi bunyi [m]. Pelafalan ketiga bunyi ini menjadi bunyi [m] karena ada

pengaruh dari lingkungan bunyi dalam masing-masing ujaran.

Dalam bahasa Indonesia, /fi/, /1/, /s/ dan /m/ merupakan fonem berbeda
yang dapat dilihat dari pasangan minimal, misalnya [fiata] dan [mata], [giris] dan
[miris], dan [kalas] dan [kalam]. Bunyi [fiata] berarti ‘terang, jelas’, sedangkan
[mata] berarti ‘indra penglihatan’. Bunyi [niris] berarti ‘mengiris’, sedangkan
[miris] berarti ‘was-was, cemas atau bocor’. Bunyi [kolas| berarti ‘ruang kelas
untuk belajar’, sedangkan [kalam] berarti ‘gelap. Hitam pekat’. Dari contoh
tersebut, bunyi [f], [p], [s], dan [m] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem

berbeda karena dapat membedakan makna atau bersifat fonemis. Namun dalam

Universitas Indonesia
Gejala kelainan..., Dian Novrina, FIB Ul, 2009



66

ujaran responden, bunyi [f], [g], [s], dan [m] cenderung tidak membedakan
makna. Bunyi [m] cenderung hanya sebagai alofon dari bunyi [f], [y], dan [s].
Bunyi [1], [p], dan [s] cenderung dilafalkan menjadi bunyi [m] jika dalam sebuah
kata terdapat bunyi bilabial, [m].

Pelafalan yang mengalami kelainan pelafalan bunyi [fi], [y], dan
[s] menjadi bunyi [m], yaitu [lampe?]—[mampe?], [ygomoy]—[momoy], dan
[sampe?]—[mampe?]. Dari ketiga pelafalan tersebut, lingkungan bunyi yang
memengaruhi ketiga pelafalan bunyi tersebut adalah bunyi [m]. Bunyi [i], [1],
dan [s] dilafalkan menjadi bunyi [m] pada kata yang mempunyai bunyi [m].

Tabel 4.17 Pelafalan Bunyi Konsonan Lain menjadi Bunyi [m]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden

1. Aampe? mampe’

2. §omoi) momoI)

3. sampe’ mampe?

Lalu, bunyi [f], [y], dan [s] yang dilafalkan menjadi bunyi [m] tersebut

semuanya berada di awal suku kata pertama dari kata yang berjumlah dua suku

kata. Itu menunjukkan bahwa bunyi [ii], [p], dan [s] dalam data ujaran responden
cenderung dilafalkan menjadi bunyi [m] jika berada di awal suku kata pertama,
suku terbuka KV, pada kata berjumlah dua suku kata dan terdapat dalam kata
yang mempunyai bunyi [m].

[i], [pl, dan [s] ———> [m]
1. Bunyi [m] merupakan salah satu alofon dari bunyi [f], [p], dan [s] dalam

ujaran responden.

2. Bunyi [fi], [g], dan [s] dilafalkan menjadi bunyi [m] jika terdapat bunyi

bilabial [m] dalam pelafalan sebuah kata.
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4.2.3  Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi-bunyi Konsonan Menjadi Bunyi
Hambat Bilabial Bersuara [b]

4.2.3.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Hambat Dental/Alveolar Bersuara
[d] Menjadi Bunyi Hambat Bilabial Bersuara [b]

Dalam bahasa Indonesia, /d/ dan /b/ merupakan fonem berbeda yang dapat
dilihat dari pasangan minimal, misalnya [duku] dan [buku]. Bunyi [duku]
berarti ‘buah duku’, sedangkan [buku] berarti ‘buku’. Dari contoh tersebut,
bunyi [d] dan [b] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda karena dapat

membedakan makna atau bersifat fonemis. Namun dalam ujaran responden, bunyi

[b] cenderung hanya sebagai alofon dari bunyi. Bunyi [d] cenderung dilafalkan
menjadi bunyi [b] jika dalam sebuah kata terdapat bunyi bilabial.

Pelafalan bunyi [d] menjadi [b] sebanyak 12 kelainan pelafalan bunyi
dalam 12 kata. Kelainan pelafalan bunyi tersebut adalah [du“a?]—[bu®a?],
[dslapan}—[bs"apan], [dalam]—[baam], [dapat]—[bapap], [sendall—
[pamball, [pendek]—[pembek], [tidur]—[pibul], [udah]—[ubah], [ada?]—
[aba?], [dogl—[bopl, [idugl—libuyl, dan [no di’a?]—[bl’a?]. Kedua belas

pelafalan di atas ada yang terdiri dari ujaran berjumlah satu suku kata, dua suku
kata, dan tiga suku kata. Untuk kata satu suku kata dan tiga suku kata, masing-
masing hanya muncul sekali.

Kata yang berjumlah satu suku kata adalah [don]—[bop]. Lalu, kata
berjumlah tiga suku kata adalah [dslapan]—[bs”apan]. Pelafalan lainnya

sebanyak sepuluh kata adalah kata yang berjumlah dua suku kata. Dengan
demikian, pelafalan bunyi [d] menjadi [b] cenderung terjadi pada kata yang

berjumlah dua suku kata.

Kata-kata yang mempunyai bunyi [d] dilafalkan menjadi [b] karena kedua
bunyi tersebut merupakan bunyi hambat bersuara. Selain itu. bunyi [d] dapat
dilafalkan menjadi bunyi [b] karena dipengaruh oleh lingkungan bunyi dalam

kata. Lingkungan bunyi itu adalah bunyi bilabial. Bunyi bilabial terdapat dalam
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lima kata yang bunyi [d] dilafalkan menjadi bunyi [b]. Pelafalan kelima kata

tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4.18 Pelafalan Bunyi [d] Menjadi Bunyi [b]
pada Kata yang Mempunyai Bunyi Bilabial

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. du”a? bu"a?
2. dslapan ba’apan
3. dalam baam
4. dapat bapap
5. pendek pembek

Bunyi bilabial pada pelafalan [du“a?]—[bu“a?] adalah bunyi [w],
sedangkan pada pelafalan [dalam]—[baam] adalah bunyi bilabial [m]. Lalu, tiga
pelafalan lainnya, yaitu [dslapan]—[ba’apan], [dapatl—[bapap], dan
[pendek]—[pembek] mempunyai bilabial [p]. Kelima kata yang mempunyai
bunyi bilabial itu mempunyai bunyi [d] yang dilafalkan menjadi bunyi [b]. Semua
pelafalan bunyi [d] menjadi [b] itu terjadi di awal suku kata. Empat kelainan

pelafalan bunyi terjadi di awal suku kata pertama, suku kata terbuka KV, dan satu
terjadi di awal suku kata kedua, suku kata tertutup KVK, dengan jumlah suku kata
sebanyak dua suku kata.

Selain kelima kata di atas, ada tiga kata yang pelafalan bunyi [d] juga
menjadi [b]. Hanya saja, ujaran pada umumnya tidak mempunyai bunyi bilabial.

Akan tetapi, setelah diujarkan oleh responden, kata tersebut mempunyai bunyi
bilabial. Bunyi-bunyi bilabial itu muncul karena bunyi-bunyi dental/alveolar
dalam ketiga ujaran itu berubah menjadi bunyi bilabial. Berikut ini adalah

pelafalan ketiga kata tersebut.
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Tabel 4.19 Pelafalan Bunyi [d] Menjadi Bunyi [b]

yang Mempunyai Bunyi Bilabial dalam Pelafalan Responden

No. Ujaran Ujaran
pada Umumnya | Responden
1. sandal pambal
2. tidor pibul
3. no di’a? mo bl’a?

Pada pelafalan [sandall—[pambal], bunyi dental/alveolar [s] dan [n]
dilafalkan menjadi bunyi bilabial [p] dan [m]. Pada pelafalan [tidur]—[pibul],
bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi bilabial [p]. Pada pelafalan [no di’a?]—
[bI”a?], bunyi [n] dilafalkan menjadi bunyi bilabial [m]. Jadi, kelainan pelafalan
bunyi [d] menjadi bunyi [b] cenderung terjadi karena ada lingkungan bunyi [d],

yaitu bunyi bilabial dalam kata, baik sebelum diujarkan responden maupun
sesudah diujarkan responden.

Dari data ujaran responden, ditemukan juga tiga pelafalan bunyi [d]
menjadi [b] dalam kata yang tidak mempunyai bunyi bilabial. Berikut ini adalah

ketiga ujaran tersebut.

Tabel 4.20 Pelafalan Bunyi [d] Menjadi Bunyi [b]
yang Tidak Mempunyai Bunyi Bilabial

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. udah ubah
7 ada? aba?
3. Iduy ibun

Ketiga bunyi [d] yang dilafalkan menjadi bunyi [b] terletak di awal suku

kata kedua. Suku kata tersebut adalah suku kata tertutup KVK. Konsonan yang
mengakhiri suku kata tertutup itu adalah konsonan velar dan glotal. Karena
pelafalan bunyi [d] menjadi [b] tanpa bunyi bilabial hanya ada tiga, pelafalan
bunyi ini tetap cenderung terjadi pada ujaran yang mempunyai bunyi.bilabial.

Dari kedua belas perubahan bunyi di atas, bunyi [d] yang dilafalkan

menjadi bunyi [b] muncul pada posisi yang berbeda-beda dalam pelafalan

Universitas Indonesia
Gejala kelainan..., Dian Novrina, FIB Ul, 2009



70

responden. Yang muncul di awal suku kedua sebanyak enam pelafalan. Yang
muncul di awal suku pertama sebanyak lima pelafalan. Sisanya, satu pelafalan
dalam sebuah ujaran terjadi di akhir suku kata pertama. Dengan demikian,

pelafalan bunyi [d] menjadi [b] pada ujaran responden cenderung muncul di awal

suku kata, baik suku pertama maupun kedua dan cenderung terjadi dalam kata
yang mempunyai bunyi bilabial.

[dl —  [b]
1. Bunyi [b] merupakan salah satu alofon dari bunyi [d] dalam ujaran responden.

2. Bunyi [d] dilafalkan menjadi bunyi [b] jika terdapat bunyi bilabial dalam

pelafalan sebuah kata.

4.2.3.2 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi-bunyi Konsonan Lain Menjadi

Bunyi Hambat Bilabial Bersuara [b]
Bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi [b] hanya ada dua,

yaitu bunyi hambat palatal bersuara dan bunyi hambat palatal tak bersuara, yaitu

[c] dan [j]. Dalam bahasa Indonesia, /c/, /j/ dan /b/ merupakan fonem berbeda
yang dapat dilihat dari pasangan minimal, misalnya [coloy] dan [boloy] dan
[jambu] dan [bambu]. Bunyi [colon] berarti ‘curi, mencuri’, sedangkan [boloy]
berarti ‘berlubang tembus’. Bunyi [jambu] berarti ‘buah jambu’, sedangkan
[bambu] berarti ‘tumbuhan bambu’. Dari contoh tersebut, bunyi [c], [j] dan [b]

dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda karena dapat membedakan
makna atau bersifat fonemis.

Namun dalam wujaran responden, bunyi [c], [j], dan [b] cenderung tidak
membedakan makna. Bunyi [b] cenderung hanya sebagai alofon dari bunyi [c]
dan [j]. Bunyi [c] dan [j] cenderung dilafalkan menjadi bunyi [b] jika dalam
sebuah kata terdapat bunyi bilabial. Bunyi [c] dan [j] muncul dalam kata yang
bersuku kata dua. Ujaran-ujaran itu adalah [cabe?]—[babe?] dan [pinjom]—
[embem]. Bunyi [c] dan [j] yang mengalami kelainan pelafalan bunyi terletak di

awal suku kata. Bunyi [c] di awal suku kata pertama (suku kata terbuka KV),
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sedangkan bunyi [j] di awal suku kata kedua (suku kata tertutup (KVK). Dengan
demikian, bunyi [c] dan [j] dilafalkan menjadi bunyi [b] pada kata yang bersuku

kata dua dan posisi bunyi yang berubah berada di awal suku kata.

Tabel 4.21 Pelafalan Bunyi [c] dan [j] Menjadi Bunyi [b]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. cabe? babe?
2. pinjam ambem

Pelafalan bunyi [c] dan [j] menjadi bunyi [b] pada kedua pelafalan di atas

terjadi dalam kata yang mempunyai bunyi bilabial, yaitu bunyi [b] dan [m]. Kedua
pelafalan bunyi itu sama-sama terjadi di awal suku kata, baik suku kata terbuka

maupun tertutup. Dengan demikian, bunyi-bunyi hambat palatal, [c] dan [j],

cenderung dilafalkan menjadi bunyi [b] jika ada bunyi bilabial dalam pelafalan
kata tersebut.

[cldan[j] —> [b]
1. Bunyi [b] merupakan salah satu alofon dari bunyi [c] dan [j] dalam ujaran

responden.

2. Bunyi [c] dan [j] dilafalkan menjadi bunyi [b] jika terdapat bunyi bilabial

[m] dalam pelafalan sebuah kata.

424  Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi-bunyi Konsonan Menjadi Bunyi
Hambat Velar Tak Bersuara [k]

4241 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Hambat Dental/Alveolar Tak
Bersuara [t] Menjadi Bunyi Hambat Velar Tak Bersuara [k]

Dalam bahasa Indonesia, /t/ dan /k/ merupakan fonem berbeda yang dapat
dilihat dari pasangan minimal, misalnya [batal] dan [bakal]. Bunyi [batal] berarti
‘tidak jadi’, sedangkan [bakal] berarti ‘yang akan menjadi’. Dari contoh tersebut,
bunyi [t] dan [k] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda karena dapat

membedakan makna atau bersifat fonemis. Namun dalam ujaran responden, bunyi

[t] dan [Kk] hanya berupa alofon. Bunyi [k] cenderung menjadi salah satu alofon
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[t]. Bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [p] dalam tujuh ujaran, yaitu [kareta?]—
[areka?], [ta“u?]—[ka"v?], [tahu?]—[kahu?], [tas]—[kas], [ontar / tar]—
[enkar / kar], dan [matI?]—[ma?kI?].

Bunyi [t] dan [k] sama-sama merupakan bunyi letupan tak bersuara.
Namun, tempat artikulasinya berbeda. Bunyi [t] adalah bunyi dental/alveolar,
sedangkan bunyi [k] adalah bunyi velar. Kesamaan cara berartikulasi dan getaran
pita suara kedua bunyi itu memungkinkan bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [k].
Pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [k] dalam data di atas tidak hanya terjadi karena
kesamaan antara bunyi [t] dan [k], tetapi juga karena pengaruh lingkungan bunyi
dalam kata. Lingkungan bunyi dalam kata di atas adalah bunyi letupan glotal [?].
Bunyi letupan glotal [?] terdapat dalam empat ujaran yang bunyi [t] dilafalkan
menjadi bunyi [k]. Pelafalan-pelafalan tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4.22 Pelafalan Bunyi [t] Menjadi Bunyi [k]
pada Kata yang Mempunyai Bunyi [?]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. kareta? oreka?
2. ta"'u? ka“u?
3. tahu? kahu?
4. matl? m_f36?kI

Selain bunyi glotal [?], bunyi nasal velar [g] terdapat dalam sebuah kata
yang bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [k]. Pelafalan kata itu adalah [ontar | —
[epkar]. Lalu, ada pula dua kata yang bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [k]
tanpa pengaruh lingkungan bunyi [t]. Berikut ini adalah pelafalan kedua kata

tersebut.

Tabel 4.23 Pelafalan Bunyi [t] Menjadi Bunyi [k]

Tanpa Pengaruh Lingkungan Bunyi dalam Kata

No. Pelafalan Pelafalan oleh
Pada Umumnya Responden
1. tar kar
2. tas kas
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Dari kelainan pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [k] di atas, bunyi [t] yang
dilafalkan menjadi bunyi [k] terletak di awal suku kata, baik suku kata pertama,

kedua maupun ketiga. Lalu, kata-kata tersebut ada yang hanya satu suku kata, dua
suku kata, dan tiga suku kata. Kata dengan dua suku kata sebanyak empat kata.
Lalu, kata dengan satu suku kata ada dua kata. Terakhir, satu kata lagi terdiri dari

tiga suku kata. Berdasarkan analisis, bunyi [t] dilafalkan menjadi [Kk] jika ujaran

bersuku kata dua, terletak di awal suku kata, dan ada pengaruh lingkungan bunyi
dalam ujaran.

[t — 5 [KI
1. Bunyi [k] merupakan salah satu alofon dari bunyi [t] dalam ujaran responden.

2. Bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [k] jika terdapat bunyi glotal [?]dalam

pelafalan sebuah kata.

4.2.4.2 Kelainan Pelafalan Bunyi Frikatif Dental/Alveolar Tak Bersuara [s]
Menjadi Bunyi Hambat Velar Tak Bersuara [k]

Dalam bahasa Indonesia, /s/ dan /k/ merupakan fonem berbeda yang dapat
dilihat dari pasangan minimal, misalnya [sayu] dan [kayu]. Bunyi [sayu] berarti
‘sayu, matanya sayu’, sedangkan [kayu] berarti ‘sayu’. Dari contoh tersebut,
bunyi [s] dan [k] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda karena dapat

membedakan makna atau bersifat fonemis.

Namun, responden mengujarkan bunyi [s] dan [k] sebagai alofon. Bunyi
[k] merupakan salah satu alofon [s] dalam ujaran responden. Pelafalan bunyi [s]
menjadi bunyi [k] hanya muncul sekali dalam pelafalan [alisa]—[alikal].
Pelafalan bunyi ini muncul pada ujaran bersuku kata tiga. Bunyi [s] yang
dilafalkan menjadi bunyi [k] terletak di awal suku kata ketiga.

Pelafalan bunyi [s] menjadi [k] tidak dapat diketahui kecenderungannya

karena hanya muncul sekali. Dalam pelafalan tersebut, yang dilafalkan menjadi

bunyi berbeda tidak hanya bunyi [s] menjadi bunyi [k], tetapi bunyi [a] juga

dilafalkan menjadi bunyi [a]. Namun, pelafalan bunyi [a] menjadi bunyi [a] tidak
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dapat dikatakan sebagai salah satu faktor pelafalan bunyi [s] menjadi [k] karena

hanya ditemukan dalam satu kata.

425 Kelainan Pelafalan Bunyi-Bunyi Konsonan yang Dilafalkan

Menjadi Bunyi Hambat Glotal Tak Bersuara [?]

Bunyi-bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi letupan glotal [?]
adalah bunyi hambat velar tak bersuara [k] dan semivokal palatal bersuara [y].
Bunyi [k] dan [y] dilafalkan menjadi [?] masing-masing hanya muncul sekali
dalam ujaran berbeda. Dalam bahasa Indonesia, bunyi [?] adalah salah satu alofon

dari fonem /k/. Menurut TBBBI, fonem /k/ yang berada di akhir suku kata dapat

bervariasi antara bunyi [k”] dan [?], contohnya [mak na] atau [ma”na]. Namun,
variasi tersebut tidak banyak. Bunyi [?] dalam ujaran responden muncul sebagai
pengganti bunyi [k], tetapi kurang tepat penggunaannya.

Bunyi [y] juga dilafalkan menjadi [?] dalam sebuah kata. Dalam bahasa
Indonesia, bunyi /y/ dan /k/ merupakan fonem berbeda. Karena bunyi [?]
merupakan alofon dari fonem /k/, bunyi [?] juga berbeda dengan /y/. Perbedaan
tersebut terlihat dari pasangan minimal [sa?at] dan [sayat]. Bunyi [sa?at] berarti
‘saat atau ketika’, sedangkan [sayat] berarti ‘potongan kecil’. Dari contoh
tersebut, bunyi [?] dan [y] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda

karena dapat membedakan makna atau bersifat fonemis. Namun dalam ujaran

responden, bunyi [?] dan [y] bersifat fonemis. Berikut ini adalah pelafalan dua
kata yang mengalami kelainan pelafalan bunyi [k] dan [y] menjadi [?].

Tabel 4.24 Bunyi Konsonan yang Dilafalkan Menjadi Bunyi [?]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. ik’lan I?°lan
2. ayam a?am

Walaupun ada dua kata yang salah satu bunyi konsonannya dilafalkan

menjadi bunyi [?], kecenderungan pelafalan bunyi itu tidak dapat diketahui. Ini
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terjadi karena masing-masing perubahan bunyi itu hanya terjadi sekali dalam

sebuah ujaran. Jika dilihat dari suku kata, pelafalan bunyi [k] dan [y] menjadi
bunyi [?] terjadi pada kata yang berjumlah dua suku kata. Bunyi [k] dilafalkan
menjadi bunyi [?] di akhir suku kata pertama. Berbeda dengan bunyi [k], bunyi
[y] mengalami perubahan di awal suku kata kedua. Namun setelah berubah
menjadi [?], letaknya sama-sama di akhir suku kata pertama. Dengan demikian,
pelafalan bunyi [k] dan [y] menjadi [?] cenderung terjadi dalam ujaran berjumlah

dua suku kata tanpa pengaruh dari posisi perubahan bunyi.

4.2.6  Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Getaran Dental/Alveolar Bersuara

[r] Menjadi Bunyi Konsonan Lain

4.2.6.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Getaran Dental/Alveolar Bersuara

[r] Menjadi Bunyi Lateral DentalAlveolar Bersuara [1]
Bunyi [r] dan [1] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, seperti terdapat dalam kata tari dan tali yang

divjarkan [tari] dan [tali]. Kedua kata ini hanya dibedakan oleh /r/ dan
/1/. Perbedaan /t/ dan /I/ membuat makna dari kedua kata yang diujarkan menjadi

berbeda. Namun responden tidak menganggap kedua bunyi itu sebagai fonem

berbeda. [r] dan [l] dalam ujaran responden merupakan alofon saja. Bunyi
[1] cenderung menjadi alofon /1/.

Pelafalan bunyi [r] menjadi [I] sebanyak enam kata dari data ujaran
responden. Pelafalan keenam pelafalan tersebut adalah [ek’sp°ras]—[ek’plas],
[bubur]—[bubull], [talor]—[tslol], [ks caburl—[a?sbull], [tidur]—[pibul], dan
[baru]—[balu]. Di antara enam kata itu, hanya ada satu yang mempunyai bunyi
[1]. Kata itu adalah [talor]—I[talol]. Bunyi [1] dalam kata ini mungkin merupakan
lingkungan bunyi [r] sehingga bunyi [r] dilafalkan menjadi bunyi [1]. Lima kata

lainnya tidak mempunyai bunyi [1].
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Tabel 4.25 Pelafalan Bunyi [r] Menjadi Bunyi [1] Tanpa Bunyi [1]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. ek’sp’ros ek’p’los
2. bubur bubul
3. ka cobur 3?abul
4. tidor pibul
5. baru balu

Kelainan pelafalan bunyi [r] menjadi bunyi [l] dalam ujaran responden

mungkin terjadi karena kedua bunyi ini sama-sama bunyi dental/alveolar. Namun

dilihat dari lingkungan bunyi [r], kelima pelafalan kelima kata di atas tidak

mempunyai bunyi tertentu yang ada dalam kata sehingga tidak terlihat

kecenderungan perubahan bunyi [r] ke [l] berdasarkan lingkungan bunyi [r].
Mungkin, bunyi [r] yang dilafalkan menjadi bunyi [l] dalam ujaran responden

seperti pada kasus anak kecil atau orang cadel. Pada kasus tersebut, terjadi
kebelummatangan atau ketidakmatangan alat ucap. Mungkin, ketidakmatangan

alat ucap yang menyebabkan bunyi [r] dilafalkan menjadi bunyi [1] dalam ujaran

responden.

Pelafalan bunyi [r] menjadi [1] juga dapat dilihat berdasarkan suku kata
atau fonotaktik. Bunyi [r] yang dilafalkan menjadi bunyi [1] terjadi pada ujaran
bersuku kata dua. Namun, posisi bunyi [r] yang dilafalkan menjadi bunyi [1] di

akhir suku kata tertutup sebanyak empat pelafalan, di awal suku kata terbuka
sebanyak satu pelafalan dan di tengah suku kata kedua dalam suku kata tertutup

sebanyak satu pelafalan. Berdasarkan ujaran responden, bunyi [r] dilafalkan
menjadi bunyi [1] pada ujaran responden jika terjadi dalam kata yang berjumlah
dua suku kata, bunyi [r] terletak di akhir suku kata tertutup, tanpa pengaruh
lingkungan bunyi [r].

[r] — [l
1. Bunyi [1] merupakan salah satu alofon dari bunyi [r] dalam ujaran responden.
2. Bunyi [r] dilafalkan menjadi bunyi [1] mungkin karena kebelummatangan atau

ketidakmatangan alat ucap responden.
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4.2.6.2 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Getar Dental/Alveolar Bersuara [r]
Menjadi Bunyi Semivokal Bilabial Bersuara [w]

Selain dilafalkan menjadi bunyi [l], bunyi [r] juga dilafalkan menjadi
bunyi [w] dalam ujaran responden. Bunyi [r] dan [w] dalam bahasa Indonesia

merupakan fonem berbeda yang dapat dilihat dari pasangan minimal, seperti

terdapat dalam kata rawan dan wawan yang diujarkan [rawan] dan [wawan].
Kedua kata ini hanya dibedakan oleh /r/ dan /w/.Perbedaan /r/ dan /w/

membuat makna dari kedua kata yang diujarkan menjadi berbeda. Namun

responden tidak menganggap /r/ dan /w/ sebagai fonem berbeda. [r] dan
[w] dalam ujaran responden merupakan alofon saja. Bunyi [w]cenderung

menjadi salah satu alofon /1/.

Berdasarkan cara berartikulasi dan titik artikulasi, bunyi [r] dan [w] tidak
memiliki kesamaan. Namun dilihat dari getaran pita suara, bunyi [r] dan [w]
sama-sama bunyi bersuara seperti juga bunyi [l1]. Karena itulah, bunyi [r] dapat
dilafalkan menjadi bunyi [w]. Pelafalan bunyi [r] menjadi [w] semakin mungkin
terjadi jika dipengaruhi lingkungan bunyi dalam kata. Kata yang bunyi [r]
dilafalkan menjadi bunyi [w] hanya ada dua dalam data ujaran responden.

Tabel 4.26 Pelafalan Bunyi [r] menjadi Bunyi [w]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. buruy bu”uy
2. rumah wumah

Pelafalan kedua kata di atas tidak mempunyai bunyi [w], tetapi bunyi
bilabial lain. Pelafalan [burup]l—[bu™up] mempunyai bunyi bilabial [bl],
sedangkan pelafalan [rumah]—[wumah] mempunyai bunyi bilabial [m].
Adanya bunyi bilabial ini dapat dikatakan sebagai lingkungan bunyi [r] dalam

pelafalan kata-kata tersebut. Selain bunyi bilabial, kedua ujaran tersebut juga

mempunyai lingkungan bunyi lain, yaitu bunyi [u]. Kedua pelafalan bunyi [r]

menjadi bunyi [w] dalam dua kata di atas sama-sama mempunyai bunyi [u] yang
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berada di belakang bunyi [r]. Bahkan, pada pelafalan [burug]l—[bu™ug], bunyi
[u] mengapit bunyi [r] yang dilafalkan menjadi bunyi [w]. Dengan demikian,
pelafalan bunyi [r] menjadi [w] cenderung terjadi dalam kata yang mempunyai
bunyi bilabial dan bunyi [u], baik di depan maupun di belakang bunyi [r].
Kecenderungan pelafalan bunyi [r] menjadi bunyi [w] juga dapat dilihat
dari letak bunyi [r] dalam suku kata dan jumlah suku kata. Pelafalan bunyi [r]
menjadi bunyi [w] cenderung muncul dalam kata yang bersuku kata dua. Bunyi
[r] yang dilafalkan menjadi bunyi [w] terjadi di awal suku kata, baik suku kata

pertama maupun kedua. Namun, suku terbuka dan suku tertutup tidak

memengaruhi pelafalan bunyi [r] menjadi bunyi [w]. Jadi, bunyi [r] cenderung
dilafalkan menjadi bunyi [w] jika berada dalam kata yang berjumlah dua suku

kata, terletak di awal suku kata dan terjadi dalam kata yang mempunyai bunyi

bilabial atau bunyi [u],

[r] — 5 [wl]
1. Bunyi [w] merupakan salah satu alofon dari bunyi [r] dalam ujaran responden.
2. Bunyi [r] dilafalkan menjadi bunyi [w] jika kata yang dilafalkan mempunyai

bunyi bilabial atau bunyi [ul].

4.2.7  Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Lateral Dental/Alveolar Bersuara

[11 Menjadi Bunyi Semivokal Bersuara
4.2.7.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Lateral Dental/Alveolar Bersuara [1]
Menjadi Bunyi Semivokal Palatal Bersuara [y]

Bunyi [1] dan [y] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, seperti terdapat dalam kata alu dan ayu yang

diujarkan [alu] dan [ayu]. Kedua kata ini hanya dibedakan oleh /1/ dan
/y/.Perbedaan /I/ dan /y/ membuat makna dari kedua kata yang diujarkan
menjadi berbeda. Pelafalan [alu] berarti ‘alat penumbuk padi’, sedangkan [ayu]

berarti ‘cantik’. Namun responden tidak menganggap /1/ dan /y/ sebagai fonem

Universitas Indonesia
Gejala kelainan..., Dian Novrina, FIB Ul, 2009



79

berbeda. Bunyi [1] dan [y] dalam ujaran responden merupakan alofon saja. Bunyi
[y] cenderung menjadi salah satu alofon /1/.

Dari data ujaran responden, bunyi [1] dilafalkan menjadi bunyi [y] dalam
empat kata dengan pelafalan, yaitu [lima?]—[yIma?], [dslapan]—[ds’apanl],
[sombilan]—[ombiyan], dan [mobll]-—[mobl’e]. Pelafalan keempat kata itu
ada yang bersuku kata dua dan bersuku kata tiga. Dari keempat kata itu, tiga bunyi
[1] terletak di awal suku kata dalam tiga kata, baik suku kata pertama, kedua,
maupun ketiga. Satu kata lain mempunyai bunyi [1] di tengah suku kedua. Selain

itu, pelafalan bunyi [I] menjadi bunyi [y] ada dua yang terjadi di awal suku
terbuka, satu yang terjadi di awal suku kata tertutup, dan satu lagi yang terjadi di
akhir suku kata tertutup. Dengan demikian, pelafalan bunyi [l] menjadi [y]

cenderung terjadi di awal suku kata dengan tidak memerhatikan jumlah suku kata.

Tabel 4.27 Pelafalan Bunyi [1] Menjadi Bunyi [y]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
Pada Umumnya Responden
1. lima? ylma?
2. dalapan do’apan
3. sombilan ambiyan
4, mobll mobl’e

Bunyi [l1] dan [y] berbeda, baik dari cara berartikulasi maupun titik
artikulasi. Namun, bunyi [1] dan [y] sama-sama bunyi bersuara. Kesamaan getaran
pita suara ini memungkinkan bunyi [1] dilafalkan menjadi bunyi [y]. Selain itu,
bunyi [l] dilafalkan menjadi bunyi [y] dalam empat kata di atas mungkin

dipengaruhi oleh lingkungan bunyi [l] dalam kata-kata tersebut. Lingkungan
bunyi itu berupa bunyi bilabial dalam empat kata yang mengalami kelainan

pelafalan bunyi [1] menjadi [y]. Pada pelafalan [lima?]—[yIma®], [sembilan]—
[embiyan], dan [mobil]l—[mobI’e], terdapat bunyi bilabial [m]. Pada pelafalan
[dslapan]—[da¥apan], terdapat bunyi bilabial [p]. Jadi, pelafalan bunyi [1]
menjadi bunyi [y] terjadi karena sama-sama bunyi bersuara dan terjadi pada

ujaran yang mempunyai bunyi bilabial.
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[l —» [yl
1. Bunyi [y] merupakan salah satu alofon dari bunyi [1] dalam ujaran responden.
2. Bunyi [1] dilafalkan menjadi bunyi [y] jika kata yang dilafalkan mempunyai

bunyi bilabial.

4.2.7.2 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Lateral Dental/Alveolar Bersuara [1]
Menjadi Bunyi Semivokal Bilabial [w]
Bunyi [1] dan [w] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, seperti terdapat dalam kata lawan dan wawan

yang diujarkan [lawan] ’musuh’ dan [wawan] ’nama orang’. Kedua kata ini
hanya dibedakan oleh /1/ dan /w/. Perbedaan /I/ dan /w/ membuat makna dari

kedua kata yang diujarkan menjadi berbeda. Namun responden tidak menganggap

/1/ dan /w/ sebagai fonem berbeda. Bunyi [1] dan [w] dalam ujaran responden
merupakan alofon saja. Bunyi [w] cenderung menjadi salah satu alofon /1/.

Dari data ujaran responden, bunyi [1] dilafalkan menjadi bunyi [w] dalam
tiga kata responden. Pelafalan ketiga kata tersebut adalah [sopuluh]—
[pepuwuhl], [gulugl—[gu™uyl, dan [boleh]—[boweh]. Dua dari tiga kata itu

terdiri dari dua suku kata dan satu ujaran terdiri dari tiga suku kata. Pada masing-

masing pelafalan, bunyi [1] yang dilafalkan [w] selalu berada di awal suku kata,
yaitu suku kata kedua dan ketiga. Jadi, bunyi [l] cenderung dilafalkan menjadi
bunyi [w] jika bunyi [1] berada di awal suku kata, bukan suku kata pertama, dan

dalam kata yang bersuku kata dua.

Tabel 4.28 Pelafalan Bunyi [1] Menjadi Bunyi [w]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. sopuluh papuwuh
2. guluy gu"upy
3. boleh boweh

Bunyi [l] dan [w] berbeda, baik dari cara berartikulasi maupun titik

artikulasi. Namun, bunyi [I] dan [w] sama-sama bunyi bersuara. Itulah yang
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memungkinkan bunyi [1] dapat dilafalkan menjadi bunyi [w]. Selain itu, bunyi [1]
dilafalkan menjadi bunyi [y] dalam ketiga kata di atas mungkin dipengaruhi oleh
lingkungan bunyi dalam ketiga kata tersebut. Pelafalan [soapuluh]—[papuwuh]
dan [boleh]—[boweh] mempunyai bunyi bilabial, yaitu [p] dan [b]. Pada
pelafalan [gulun]—[gu™un], tidak ada bunyi bilabial. Namun, pelafalan tersebut
mempunyai bunyi [u] yang juga terdapat pada pelafalan [sopuluh]—
[papuwuh]. Jadi, pelafalan bunyi [I] menjadi [w] mungkin cenderung terjadi
dalam ujaran yang mempunyai bunyi bilabial atau bunyi [u].
I —  [wl

1. Bunyi [w] merupakan salah satu alofon dari bunyi [1] dalam ujaran responden.
2. Bunyi [1] dilafalkan menjadi bunyi [w] jika kata yang dilafalkan mempunyai

bunyi bilabial atau bunyi [u].

428  Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Frikatif Dental/Alveolar Tak

Bersuara [s] Menjadi Bunyi Konsonan Lain

4.2.8.1 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Frikatif Dental/Alveolar Tak

Bersuara [s] Menjadi Bunyi Hambat Palatal Tak Bersuara [c]
Bunyi [s] dan [c] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, seperti terdapat dalam kata sabut dan cabut

yang diujarkan [sabut] ’sabut kelapa’ dan [cabut] ’cabut, mencabut’. Kedua kata
ini hanya dibedakan oleh /s/ dan /c/. Perbedaan /s/ dan /c/ membuat makna dari

kedua kata yang diujarkan menjadi berbeda. Namun dalam ujaran responden,

tidak memperlihatkan bahwa /s/ dan /c/ sebagai fonem berbeda. Bunyi [s] dan
[c] dalam ujaran responden merupakan alofon saja. Bunyi [c] cenderung menjadi

salah satu alofon /s/.

Bunyi [s] dalam ujaran responden dilafalkan menjadi bunyi [c] karena
kedua bunyi itu masih mempunyai kesamaan. Bunyi [s] dan [c] sama-sama bunyi

tak bersuara. Selain itu, bunyi [s] mungkin berubah ke bunyi [c] karena
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dipengaruh juga oleh lingkungan bunyi [s] dalam kata. Adanya pengaruh

lingkungan bunyi dalam kata terlihat dalam enam ujaran berikut.

Tabel 4.29 Pelafalan Bunyi Bersuara [s] Menjadi Bunyi [c]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden

1. nasi naci

2. puslnp pucln

3. basah ba’ca

4. pisan pican

5. bisa? bica?

6. p’residen g?ciden

Lima pelafalan bunyi [s] menjadi bunyi [c] terdapat dalam kata yang
mempunyai bunyi bilabial. Pada pelafalan [puslp]l—[pucly], [pisag]—[pican],
dan [p°residen]—[e?ciden], terdapat bunyi bilabial [p]. Pada pelafalan
[basah]—[ba?ca] dan [bisa?]—[bica?], terdapat bunyi bilabial [b]. Selain bunyi
bilabial, perubahan bunyi [s] ke bunyi [c] juga terdapat dalam lima kata yang
mempunyai bunyi vokal tinggi depan tegang [i]. Pelafalan kelima kata itu adalah
[nasi]—[naci], [puslyl—I[puclyl, [pisanl—[picanl, [bisa’]—[bica?], dan
[p°residen]—[e?ciden]. Jadi, pelafalan bunyi [s] menjadi [c] cenderung muncul

dalam ujaran yang mempunyai bunyi bilabial atau bunyi vokal tinggi depan tak

bulat tegang [i].

Lalu, gejala pelafalan bunyi [s] menjadi bunyi [c] juga dapat dilihat dari
posisi bunyi [s] dalam kata. Semua bunyi [s] yang dilafalkan menjadi [c]
mengalami perubahan bunyi di awal suku kata kedua (tertutup atau terbuka). Jadi,
bunyi [s] cenderung dilafalkan menjadi bunyi [c] jika berada di awal suku kata
kedua dan muncul dalam kata yang mempunyai bunyi bilabial atau bunyi vokal
tinggi depan tak bulat tegang [i].

[s] — 5 [cl

1. Bunyi [c] merupakan salah satu alofon dari bunyi [s] dalam ujaran responden.
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2. Bunyi [s] dilafalkan menjadi bunyi [c] jika kata yang dilafalkan mempunyai

bunyi bilabial atau bunyi vokal tinggi depan tak bulat tegang [i].

4.2.8.2 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Frikatif Dental/Alveolar Tak
Bersuara [s] Menjadi Bunyi Frikatif Glotal Bersuara [h]

Bunyi [s] dan [h] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, seperti terdapat dalam kata sari dan hari

yang diujarkan [sari] ’isi uvatam dari suatu benda, seperti sari bunga’ dan
[hari] waktu selama 24 jam’. Kedua kata ini hanya dibedakan oleh /s/ dan
/h/.Perbedaan /s/ dan /h/ membuat makna dari kedua kata yang diujarkan

menjadi berbeda. Namun dalam ujaran responden, tidak memperlihatkan bahwa

/s/ dan /h/ sebagai fonem berbeda. Bunyi [s] dan [c] dalam ujaran responden
merupakan alofon saja. Bunyi [c¢] mungkin hanya menjadi salah satu alofon /s/.
Pelafalan bunyi [s] menjadi [h] hanya muncul sekali dari data ujaran
responden. Pelafalan itu adalah [nulls|—[mullh]. Bunyi [s] yang dilafalkan
menjadi [h] dalam ujaran itu terjadi pada suku kata kedua dan bersuku kata dua.
Bunyi [s] mungkin dilafalkan menjadi bunyi [h] dalam ujaran responden karena
kedua bunyi ini sama-sama bunyi geseran. Pelafalan bunyi [s] menjadi [h] tidak

terlihat kecenderungannya karena hanya muncul sekali.

429  Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Hambat Velar Bersuara [g]
Menjadi Bunyi Hambat Palatal Bersuara [j]

Bunyi [g] dan [j] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda yang
dapat dilihat dari pasangan minimal, seperti terdapat dalam kata gagah dan gajah
yang diujarkan [gajah] ’kuat, bertenaga’ dan [gajah] *binatang menyusui yang
mempunyai belalai dan gading.’. Kedua kata ini hanya dibedakan oleh /g/ dan
/j/. Perbedaan /s/ dan /h/ membuat makna dari kedua kata yang diujarkan

menjadi berbeda. Namun dalam ujaran responden, tidak memperlihatkan bahwa
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/g/ dan /j/ sebagai fonem berbeda. Bunyi [g] dan [j] dalam ujaran responden
merupakan alofon saja. Bunyi [j| hanya menjadi salah satu alofon /g/.

Bunyi [g] yang dilafalkan menjadi bunyi [j] sebanyak dua pelafalan..
Pelafalan tersebut adalah [begd?]—[bojo?] dan [bagus]—[bajus]. Kedua bunyi
tersebut terdiri dari dua suku kata. Bunyi [g] yang dilafalkan menjadi bunyi [j]
terletak di awal suku kata kedua. Jadi, bunyi [g] cenderung dilafalkan menjadi
bunyi [j] jika muncul dalam kata yang bersuku kata dua dan terletak di awal suku

kata kedua.
Tabel 4.30 Pelafalan Bunyi [g] Menjadi Bunyi [j]

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. bego? bojo?
2. bagus bajus

Bunyi [g] yang dilafalkan menjadi bunyi [j] dalam dua ujaran tersebut
mempunyai bunyi bilabial [b]. Bunyi [b] pada kedua ujaran di atas terletak di
awal ujaran dan bunyi [g] yang dilafalkan menjadi bunyi [j] terletak di awal suku
kata kedua pada suku kata tertutup. Jadi, pelafalan bunyi [g] menjadi bunyi [j]
mungkin terjadi pada ujaran yang mempunyai bunyi [b].

gl —— & [l
1. Bunyi [jl merupakan salah satu alofon dari bunyi [g] dalam ujaran responden.
2. Bunyi [g] dilafalkan menjadi bunyi [j] jika kata yang dilafalkan mempunyai

bunyi bilabial [b].

4.2.10 Gejala Kelainan Pelafalan Bunyi Hambat Velar Tak Bersuara [Kk]
Menjadi Bunyi Frikatif Velar [x]
Bunyi [k] dan [x] dalam bahasa Indonesia merupakan fonem berbeda yang

dapat dilihat dari pasangan minimal, seperti terdapat dalam kata kas dan khas

yang diujarkan [kas] ’tempat menyimpan uang’ dan [khas] ’khusus, istimewa’.

Kedua kata ini hanya dibedakan oleh /k/ dan /x/.Perbedaan /k/ dan /x/
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membuat makna dari kedua kata yang diujarkan menjadi berbeda. Namun dalam

ujaran responden, tidak memperlihatkan bahwa /k/ dan /x/ sebagai fonem
berbeda. Bunyi [k] dan [x] dalam ujaran responden merupakan alofon saja. Bunyi
[x] hanya menjadi salah satu alofon /k/.

Pelafalan bunyi [k] menjadi bunyi [x] hanya muncul sekali dalam data
ujaran responden. Bunyi [k] mungkin dilafalkan menjadi bunyi [x] karena

mempunyai kesamaan. Kedua bunyi itu sama-sama bunyi velar. Pelafalan bunyi

[k] menjadi bunyi [x] terjadi dalam ujaran [keras]—[xa*as]. Bunyi [k] yang
dilafalkan menjadi [x] terjadi di awal suku kata pertama dalam kata yang bersuku
kata dua. Namun, pelafalan bunyi [k] menjadi bunyi [x] tidak dapat dilihat

kecenderungannya karena hanya muncul sekali.

4.3 Proses Fonologis dalam Ujaran Responden

Kelainan pelafalan bunyi pada ujaran responden dapat dilihat berdasarkan
proses fonologis. Proses fonologis ini digunakan untuk menganalisis data-data
ujaran responden, seperti bunyi tertentu yang dilafalkan menjadi bunyi lain,
penghilangan bunyi, penambahan bunyi, dan penggabungan bunyi. peneliti
menggunakan proses-proses fonologis yang dikemukakan oleh Sloat, Taylor, dan
Hoard (1978: 112—121). Menurut peneliti, proses fonologis tersebut lengkap dan
jelas dan peneliti menganggap bahwa teori-teori tersebut mewakili kelainan
pelafalan bunyi yang muncul dalam ujaran responden. Berdasarkan data ujaran
responden, proses fonologis yang muncul adalah proses asimilasi dan proses
nonasimilasi. Proses asimilasi dalam ujaran responden mencakup nasalisasi,
palatalisasi, velarisasi, asimilasi regresif, asimilasi progresif, asimilasi total,
asimilasi parsial, asimilasi langsung, dan asimilasi tak langsung. Proses
nonasimilasi pada ujaran responden mencakup aferesis, sinkop, apokop,

prototesis, epentesis, paragog, dan diftongisasi.

4.3.1 Proses Asimilasi
Proses asimilasi dalam ujaran responden mencakup labialisasi, nasalisasi,
palatalisasi, velarisasi, asimilasi regresif, asimilasi progresif, asimilasi total,

asimilasi parsial, asimilasi langsung, dan asimilasi tak langsung.
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4.3.1.1 Labialisasi

Dalam ujaran responden, labialisasi ditemukan dalam pelafalan bunyi-
bunyi konsonan ke bunyi bilabial. Gejala labialisasi dalam ujaran responden
terbagi menjadi empat kelompok. Pertama, labialisasi bunyi-bunyi konsonan
menjadi bunyi [p]. Kedua, labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [b].
Ketiga, labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [m]. Keempat, labialisasi
bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [w].

Pertama, labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [p] merupakan
gejala kelainan pelafalan bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [p] (Lihat 4.2.1).
Ada 19 labialisasi bunyi [t] ke bunyi [p] yang terdapat dalam data ujaran

responden. Kesembilan belas labialisasi tersebut adalah [tompat]—[pampapl],
[tutup]l—[pupupl, [empat]—[ampap], [tujuh]—[pujuh], [tempe]—[pempe],
[tal’pon]—[poppon], [tipil—Ipipil, [topil—[popil, [minta?]—[ompa?],
[tembak]—[pembak], [obatl—[obap]l, [dapatl—[bapapl, [li"at]l—[apl],
[jum?at]—[jum?ap], [rambut]—[rambup], [tidur]—[pibul], [ta"u?]—
[pa™>5?], dan [satu?]—[a?pu?].

Labialisasi bunyi [t] menjadi bunyi [p] dari data ujara responden adalah
[sspuluh]—[pspuwuh], [sandall—[psmball, [sampe?]—[pampe?], dan
[selpil—[peppil. Labialisasi bunyi [l] menjadi bunyi [p] dari data ujara
responden adalah [tel’pon]—[poppon] dan [selpil—[peppil. Labialisasi
konsonan lain menjadi bunyi [p] dalam ujaran responden adalah [cape?]—
[pape?], [bebek]—[bebep], [depok]—[papok]. Labialisasi bunyi-bunyi

konsonan menjadi bunyi [p] dalam ujaran responden cenderung terjadi jika
responden melafalkan kata yang mempunyai bunyi bilabial.

Kedua, labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [m] merupakan
gejala kelainan pelafalan bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [m] (Lihat 4.2.2).

Ada 12 labialisasi bunyi [n] menjadi bunyi [m] dalam pelafalan [onam]—
[emam], [pinjom]—[ombem], [minum]—[mum], [mana]—[mamal],

[sandal]—[pambal], [palan]—[palam], [minta?]—[ompa?], [pendek]—
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[pembek], [penuvh]l—[pomuh], [no di¥a?]’—[mo bI’a?], [ni apal—[me apal,
dan [nulls]—[mullh]. Labialisasi konsonan lain menjadi bunyi [m] dalam ujaran
responden adalah [flampe?]—[mampe?], [jomdoy]—[momoy], dan [sampe?]—
[mampe?]. Labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [m] dalam ujaran

responden cenderung juga terjadi jika responden melafalkan kata yang
mempunyai bunyi bilabial.

Ketiga, labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [b] merupakan
gejala kelainan pelafalan bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [b] (Lihat 4.2.2).
Labialisasi bunyi [d] menjadi [b] terdapat dalam pelafalan [du“a?]—[bu”a?],
[dolapan]—[bd’apan], [dalam]—[baam], [dapatl—[bapap], [sondall—
[pombal], [pendek]—[pembek], [tidur]—[pibul], [udah]—[ubah], [ada?]—
[aba?], [dogl—Ibogl, [idun]—I[ibupl, dan [no di’a?]—[bI’a?]. Labialisasi
bunyi konsonan laiu menjadi [b] terdapat dalam pelafalan [cabe?]—[babe?] dan
[pinjom]—[embem)]. Labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [b] dalam
ujaran responden juga cenderung terjadi jika responden melafalkan kata yang
mempunyai bunyi bilabial.

Terakhir keempat, labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi bunyi [w]
merupakan gejala kelainan pelafalan bunyi-bunyi [r] dan bunyi [1] menjadi bunyi
[w] (Lihat 4.2.6.2 dan 4.2.7.2). Labialisasi bunyi [r] menjadi [w] terdapat dalam
pelafalan [burupg]—[bu*unl dan [rumah]—[wumah]. Labialisasi bunyi [r]
menjadi [w] terdapat dalam pelafalan [sspuluh]—[pspuwuh], [gulun]—
[gu™up], dan [boleh]—[boweh]. Labialisasi bunyi-bunyi konsonan menjadi
bunyi [w] dalam ujaran responden cenderung terjadi jika responden melafalkan

kata yang mempunyai bunyi bilabial atau bunyi [u]. Dengan demikian, labialisasi

lebih sering terjadi jika terdapat bunyi bilabial dalam kata yang dilafalkan.

4.3.1.2 Nasalisasi
Nasalisasi merupakan proses asimilasi dari konsonan yang berdekatan.

Dalam ujaran responden, nasalisasi ditemukan dalam pelafalan [sampe?]—

7 [no di’a?] berarti 'itu dia'.
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[mampe?]. Nasalisasi pada pelafalan [sampe?]—[mampe?] menyebabkan bunyi
[s] dilafalkan menjadi bunyi [m]. Gejala nasalisasi pada ujaran responden ini

tidak dapat dilihat kecenderungannya karena hanya terjadi dalam satu kata.

4.3.1.3 Palatalisasi

Palatalisasi adalah proses asimilasi sebuah konsonan menjadi konsonan
palatal jika konsonan tersebut berdekatan dengan vokal depan atau bunyi
pelancar. Dalam ujaran responden, palatalisasi terdapat pada kelainan pelafalan

bunyi [s] menjadi bunyi [c] dan kelainan pelafalan bunyi [1] menjadi bunyi [y].

Berikut ini adalah palatalisasi dalam ujaran responden.

Tabel 4.31 Palatalisasi dalam Ujaran Responden

No. Pelafalan Pelafalan 6. p’residen g?ciden
pada Umumnya oleh 7. lima? ylma?
_ Responden 8 dalapan da¥apan
b i’ nact 9. sambilan ambiyan
= " il IC 10. mobll moble
3. basah ba?ca
4. pisang pican
5. bisa? bica?

Palatalisasi pada kelainan pelafalan bunyi [s] menjadi bunyi [c] terjadi
karena ada vokal depan [i] dalam kata yang dilafalkan. Palatalisasi pada kelainan
pelafalan bunyi [1] menjadi bunyi [y] didominasi terjadi jika ada vokal depan [i]
dalam ujaran. Namun, pada pelafalan [dalapan]—[ds"apan], palatalisasi terjadi
karena ada vokal depan [a]. Dengan demikian, gejala palatalisasi dalam ujaran
responden cenderung terjadi pada kata yang mempunyai bunyi vokal depan [i]

dan konsonan yang cenderung mengalami palatalisasi adalah bunyi [s] dan bunyi

[1].

4.3.1.4 Velarisasi
Velarisasi adalah proses asimilasi sebuah konsonan menjadi konsonan

velar. Dalam ujaran responden, velarisasi terdapat pada kelainan pelafalan bunyi
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[t] dan bunyi [s] menjadi bunyi [k]. Berikut ini adalah velarisasi dalam kata yang

dilafalkan oleh responden.

Tabel 4.32 Velarisasi dalam Ujaran Responden

No. Pelafalan Pelafalan
pada Umumnya oleh
Responden
1. kareta? oreka”
2. ta"'u? ka"'u?
3. tahu? kahu?
4, matl? ma?klI?
5. tar kar
6. tas kas
7. alisa alika

Velarisasi pada kelainan pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [k] muncul
lebih banyak daripada velarisasi pada kelainan pelafalan bunyi [s] menjadi bunyi
[k]. Velarisasi pada kelainan pelafalan bunyi [t] menjadi bunyi [k] terdapat dalam
enam pelafalan, sedangkan velarisasi pada kelainan pelafalan bunyi [s] menjadi
bunyi [k] hanya muncul dalam satu pelafalan. Dengan demikian, gejala velarisasi
dalam ujaran responden cenderung terjadi pada kelainan pelafalan bunyi [t]

menjadi bunyi [k].

4.3.1.5 Asimilasi Regresif Sekaligus Asimilasi Total

Asimilasi regresif merupakan proses fonologis yang terjadi jika bunyi
yang berubah berada di depan bunyi yang memengaruhinya atau bunyi yang
memengaruhinya berada di belakang bunyi yang mengalami proses fonologis.
Pelafalan kata dalam ujaran responden yang mengalami asimilasi regresif hanya
muncul pada bunyi konsonan. Asimilasi regresif pada bunyi konsonan ini terjadi
secara identik. Karena itu, asimilasi ini juga merupakan asimilasi total yang terjadi
sebanyak 21 proses dalam 19 pelafalan. Pelafalan yang mengalami asimilasi

regresif pada bunyi konsonan adalah sebagai berikut
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Tabel 4.33 Asimilasi Regresif Sekaligus Asimilasi Total

No. | Pelafalan | Pelafalan 9. selpi peppi
pada oleh 10. cape? pape?
umumnya | Responden 11. depok papok
I. tempat p=smpap 12. onam omam
2. tutup pupup 13. pinjom ambem
3. tempe pompo 14. minum mum
4. tal'Pf’n poppon 15. | Nampe? mampe”?
5. tip1 p1p1 16 omo mom)
6 topi opi : ) ) J
) P pop 17. sampe? mampe?
7 sapulu? paquu?h 18, cabe? babe?
8. sampe pampe 19. talor talol

Pada Pelafalan [tutup]—[pupup] dan [tal’pon]—[ poppon], masing-
masing terjadi dua proses asimilasi regresif. Asimilasi regresif itu adalah pelafalan
bunyi [t] menjadi bunyi [p] dan pelafalan bunyi [1] menjadi bunyi [p]. Dari 21
asimilasi regresif, 12 asimilasi regresif adalah pelafalan bunyi konsonan menjadi
bunyi letupan bilabial tak bersuara [p]. Tujuh asimilasi regresif adalah pelafalan
bunyi konsonan menjadi bunyi nasal bilabial bersuara [m]. Dua asimilasi lainnya
adalah pelafalan bunyi [c] menjadi bunyi [b] dan pelafalan bunyi [r] menjadi
bunyi [1]. Jadi, asimilasi regresif cenderung terjadi pada pelafalan bunyi konsonan

menjadi bunyi hambat bilabial tak bersuara [p].

4.3.1.5 Asimilasi Progresif Sekaligus Asimilasi Total

Perubahan bunyi konsonan juga mengalami proses fonologis asimilasi
progresif sekaligus asimilasi total. Asimilasi progresif sekaligus asimilasi total
terjadi jika bunyi yang berubah terletak di belakang bunyi yang memengaruhinya
dan perubahan itu terjadi secara identik. Kemunculan asimilasi progersif pada
ujaran responden hanya sedikit, yaitu sebanyak lima asimilasi dalam empat kata.

Berikut ini adalah pelafalan keempat tersebut.
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Tabel 4.34 Asimilasi Progresif Sekaligus Asimilasi Total

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. tempat pampap
2. ampat ampap
3. dapat bapap
4. mana mama
5. talor talol

Tiga dari empat asimilasi progresif itu merupakan pelafalan bunyi [t]
menjadi bunyi [p] yang terjadi di akhir ujaran dalam suku kata tertutup. Dua
asimilasi progresif lagi merupakan pelafalan bunyi [n] menjadi bunyi [m] di awal
suku kata pada ujaran bersuku kata terbuka dan pelafalan bunyi [r] menjadi bunyi
[1]. Jadi, asimilasi progresif juga cenderung terjadi pada pelafalan bunyi [t]
menjadi bunyi [p].

Sebenarnya, masih ada dua kata lagi yang juga mengalami asimilasi

progresif. Pelafalan kedua itu adalah sebagai berikut.

Tabel 4.35 Asimilasi Progresif Lain Sekaligus Asimilasi Total

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden
1. minta? ampa?
2. kareta? areka?

Kedua bunyi di atas mulanya mempunyai bunyi yang memengaruhi proses

fonologis tersebut. Pada pelafalan [minta?], terdapat bunyi [m]. Namun, bunyi
[m] hilang saat diujarkan oleh responden menjadi ujaran [empa?]. Pada pelafalan
[koreta?], terdapat bunyi [k]. Namun, bunyi [k] hilang saat diujarkan oleh
responden menjadi ujaran [oreka?]. Karena adanya bunyi [m] dan bunyi [k]

inilah, bunyi [n] dan bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [m] dan bunyi [k].

4.3.1.6 Asimilasi Tak Langsung Sekaligus Asimilasi Total
Selain asimilasi regresif dan asimilasi progresif, proses fonologis pada

ujaran responden ada yang berupa asimilasi tak langsung. Asimilasi tak langsung
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ini juga merupakan asimilasi total. Kemunculannya lebih banyak daripada
asimilasi langsung karena kata-kata dalam ujaran responden tidak banyak yang
berupa gugus konsonan atau deret vokal. Jadi, asimilasi yang mungkin lebih
banyak terjadi adalah asimilasi tak langsung.

Asimilasi tak langsung terjadi jika bunyi yang berubah dan bunyi yang
memengaruhinya berjauhan. Kedua bunyi tersebut diselingi oleh bunyi lain.
Misalnya, dua bunyi konsonan diselingi oleh bunyi vokal dalam suku kata tertutup

KVK atau sebaliknya. Sebagai contoh terlihat dalam pelafalan [topi]l—[popil.
Bunyi [t] yang dilafalkan menjadi bunyi [p] diselingi bunyi vokal [0]. Asimilasi

tak langsung seperti itu yang terjadi dalam ujaran responden adalah sebagai
berikut.
Tabel 4.36 Asimilasi Tak Langsung Sekaligus Asimilasi Total

No. | Pelafalan | Pelafalan 10. sampe’ pampe?
pada oleh 11. cape? pape?
Umumnya | Responden 12. depok papok
i tempat p=ampap 13. mana mama
2z tutup pupup 14. onam omam
3. tegnpe PIRpo 15. pinjom ambem
4. tal"pon pappon 16. minum mum
5. tlpl. P1pt 17. | fNampe? mampe?
6. top1 popt 18. oMoy momoy)
7. ampat ampap 19. | sampe? mampe”?
8. daplath bapap . 20. cabe? babe?
9. Sapulu PR 21. tolor talol

Asimilasi tak langsung sebanyak 25 proses fonologis dalam 22 ujaran

responden. Sepuluh aimilasi tak langsung merupakan pelafalan bunyi [t] menjadi
bunyi [p]. Dua asimilasi tak langsung merupakan pelafalan bunyi [s] menjadi
bunyi [p]. Lalu, tiga perubahan bunyi lain merupakan pelafalan bunyi [1], [c], dan
[d] menjadi bunyi [p]. Jadi, sebanyak 15 pelafalan bunyi konsonan menjadi bunyi
letupan bilabial tak bersuara [p] merupakan asimilasi tak langsung.

Pelafalan bunyi [n] menjadi bunyi [m] sebanyak empat pelafalan bunyi
juga merupakan asimilasi tak langsung. Lalu, pelafalan bunyi [y], [fi], dan [s]

masing-masing sebanyak satu pelafalan bunyi merupakan asimilasi tak langsung.
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Jadi, ada tujuh bunyi konsonan yang dilafalkan menjadi bunyi nasal bilabial

bersuara [m] yang berupa asimilasi tak langsung.

Dua asimilasi tak langsung lagi terjadi pada pelafalan bunyi [c] menjadi
bunyi [b] dan pelafalan bunyi [r] menjadi bunyi [l]. Kedua pelafalan bunyi itu
masing-masing hanya terjadi sekali. Dengan demikian, asimilasi tak langsung
cenderung terjadi pada pelafalan bunyi konsonan menjadi bunyi bilabial, terutama

bunyi [p].

4.3.1.7 Asimilasi Langsung Sekaligus Asimilasi Total

Asimilasi langsung terjadi jika sebuah bunyi yang dilafalkan menjadi
bunyi lain tepat berada di belakang atau di depannya Berarti, asimilasi langsung
terjadi pada ujaran yang mempunyai gugus konsonan atau deret vokal. Asimilasi
langsung ini pun berupa asimilasi total dan hanya ditemukan dalam sebuah kata

dengan pelafalan [selpi]l—[peppil. Pada pelafalan tersebut, terdapat deret
konsonan [lp]. Bunyi [I] berubah menjadi bunyi [p] yang berada di belakang
bunyi [I]. Karena hanya muncul ditemukan dalam satu ujaran, kecenderungan

asimilasi langsung tidak dapat terlihat.

4.3.1.8 Asimilasi Regresif Sekaligus Asimilasi Parsial
Tujuh asimilasi dalam ujaran responden berupa asimilasi parsial. Asimilasi
parsial terjadi jika hanya sebagian ciri artikulatoris atau fonetis yang disamakan,

seperti dalam pelafalan [tembak]—[pembak].

Tabel 4.37 Asimilasi Regresif Sekaligus Asimilasi Parsial

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden

1. tembak pembak

2. ta"'u? pa’o?

3. doslapan ba’apan

4. dapat bapap

5. dalam baam

6. ni apa me apa

7. rumah wumah
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Pelafalan [tembak]—[pembak] dan [ta"u?]—[pa™>?] tidak mempunyai
bunyi [p], tetapi bunyi [t] dalam kedua pelafalan itu dilafalkan menjadi bunyi [p].
Bunyi [t] dilafalkan menjadi bunyi [p] karena masih ada bunyi bilabial [m] dan
[b] dalam pelafalan itu. Lalu, bunyi [d] dilafalkan menjadi bunyi [p] pada
[delapan |—[ba’apan], [dapatl—[bapap], dan [dalam]—[baam] karena
mempunyai bunyi bilabial, yaitu [p] dan [m]. Bunyi [n] dilafalkan menjadi bunyi
[m] Pelafalan [ni apal—[me apa] dan [rumah]—[wumah] mempunyai bunyi
bilabial, yaitu [p] dan [m]. Dengan demikian, asimilasi regresif sekaligus

asimilasi parsial cenderung terjadi jika dalam sebuah kata terdapat bunyi yang

masih mempunyai kemiripan fonetis.

4.3.1.9 Asimilasi Progresif Sekaligus Asimilasi Parsial
Asimilasi progresif pada bunyi konsonan juga ada yang berupa asimilasi
parsial. Asimilasi ini terjadi sebanyak tujuh perubahan bunyi dalam tujuh ujaran.

Tabel 4.38 Asimilasi Progresif Sekaligus Asimilasi Parsial

No. Pelafalan Pelafalan oleh
pada Umumnya Responden

1. obat obap

2. jum’at jum?ap

3. rambut rambup

4. bebek bebep

5. palan palam

6. sandal pambal

7. pendek pembek

Tiga asimilasi progresif yang juga asimilasi parsial terjadi pada bunyi [t]
yang dilafalkan menjadi [p] dan satu lagi terjadi bunyi [k] yang dilafalkan
menjadi bunyi [p]. Pelafalan bunyi [n] menjadi [m] dan pelafalan bunyi [d]
menjadi [b] juga mengalami asimilasi progresif sekaligus parsial. Ketujuh

asimilasi tersebut mengalami kelainan bicara karena adanya bunyi bilabial yang
masih mempunyai kesamaan fonetis dengan bunyi-bunyi yang berubah atau

karena bunyi-bunyi tersebut merupakan pasangan subminimal..
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Selain ketujuh asimilasi di atas, ada satu kelainan pelafalan bunyi lagi
yang dapat dikatakan sebagai asimilasi progresif sekaligus asimilasi parsial, yaitu
menjadi  bunyi

pada  pelafalan [minta?]—[oampa?]. Bunyi [n] dilafalkan

[m] karena pelafalan pada umumnya terdapat bunyi [m]. Hanya saja, bunyi [m] di

awal ujaran pada ujaran responden menghilang.

Baik asimilasi regresif maupun progresif yang juga asimilasi parsial,
semuanya termasuk asimilasi tak langsung. Bunyi-bunyi yang mengalami
perubahan bunyi tidak berdekatan dengan bunyi yang memengaruhinya. Letak
bunyi-bunyi yang berubah dan bunyi yang memengaruhi selalu diselingi oleh

bunyi-bunyi lain, yaitu bunyi vokal atau konsonan.

432 Aferesis
Aferesis dalam ujaran responden merupakan kelainan pelafalan bunyi
yang berupa penghilangan bunyi di awal ujaran. Dari data ujaran responden,
aferesis ditemukan sebanyak 18 pelafalan. Aferesis yang terjadi dalam ujaran
responden ini tidak hanya berupa penghilangan sebuah bunyi, tetapi ada juga yang
berupa penghilangan beberapa bunyi di awal kata. Penghilangan beberapa bunyi

itu terdiri dari bunyi vokal dan konsonan. Ada yang terdiri dari dua konsonan satu

vokal atau sebaliknya, bahkan ada yang terdiri dari dua konsonan dan dua vokal.

Tabel 4.39 Aferesis

No. Pelafalan Pelafalan oleh Bunyi
pada Umumnya Responden yang Hilang

1. sambilan ambi’an s

2. sate ate S

3. sot’rika? e?1?ka? s

4. satu? a’pu’? s

5. sapatu? apatu? / patu? s/ sd
6. koreta? oreka? k
7. ko cobur aobul k
8. pinjom amboam p
9. pinsll I°1 p
10. li'at Pap 1
11. ko lu"ar kuwar 1
12. fitri? iti? f
13. minta? ampa’ m
14. minum mum mi
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No. Ujaran Ujaran Bunyi
pada Umumnya Responden yang Hilang

15. remot momot re

16. p’residen g?ciden p°’r

17. talpon popon to

18. karupuk pupuk karu

Bunyi-bunyi konsonan lebih banyak mengalami aferesis dibandingkan
bunyi vokal. Bunyi vokal yang mengalami aferesis dalam data ujaran responden

di atas hanya bunyi [e], [3], dan [u]. Itu pun selalu berdampingan dengan bunyi

konsonan. Untuk bunyi konsonan, ada yang mengalami aferesis berdampingan
dengan vokal dan juga yang sendirian.

Berdasarkan cara berartikulasi, bunyi-bunyi konsonan yang mengalami
aferesis dalam data di atas yaitu bunyi frikatif [s] sebanyak enam pelafalan bunyi.
Bunyi [l] dan bunyi [r] masing-masing sebanyak tiga pelafalan bunyi, dan bunyi
[f] hanya mucul dalam satu pelafalan bunyi. Lalu, ada pula bunyi hambat, yaitu
bunyi [p] dan bunyi [k] juga sebanyak tiga perubahan bunyi serta bunyi [t] hanya
satu perubahan bunyi. Bunyi nasal [m] juga muncul hanya dalam dua pelafalan.

Berdasarkan titik artikulasi, bunyi [s], [t], [I], dan [r] merupakan bunyi
dentalalveolar. Bunyi [p] dan [m] merupakan bunyi bilabial. Bunyi [k]
merupakan bunyi velar dan bunyi [f] merupakan bunyi palatal. Jumlah masing-
masing bunyi sama dengan jumlah bunyi yang mengalami aferesis jika dilihat
berdasarkan cara artikulasi.

Dari 22 bunyi konsonan yang mengalami aferesis, 14 di antaranya
merupakan bunyi tak bersuara. Lalu, delapan lainnya mengalami perubahan bunyi
bersuara. Dengan demikian, aferesis pada kelainan pelafalan bunyi konsonan lebih
cenderung terjadi karena adanya kesamaan cara berartikulasi, titik artikulasi, dan

getaran pita suara. Aferesis pada bunyi konsonan cenderung terjadi pada bunyi

geseran dental/alveolar tak bersuara.

4.3.3 Sinkop
Sinkop merupakan proses fonologis yang berupa penghilangan bunyi di

tengah ujaran. Dari data ujaran responden, sinkop ditemukan sebanyak sepuluh
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pelafalan bunyi. Sinkop yang terjadi dalam kata yang dilafalkan responden ini
tidak hanya berupa penghilangan sebuah bunyi di tengah ujaran, tetapi ada juga
yang berupa penghilangan beberapa bunyi di tengah ujaran. Penghilangan
beberapa bunyi itu terdiri dari bunyi vokal dan konsonan. Ada yang terdiri dari
satu konsonan, dua konsonan, satu konsonan dua vokal, dan dua konsonan satu
vokal. Proses fonologis sinkop itu adalah sebagai berikut.

Tabel 4.40 Sinkop

No. Pelafalan Pelafalan oleh Bunyi
pada Umumnya Responden yang Hilang

L. balom baom

2 dalam baam 1

3. salpi pappi 1

4, ko cabur aabul C

5. as kK’rIm o kIm °’r
6. fit°ri? iti? °r
7. ek’sp’ros ek’p°los °s
8. pinsll I°11 ns
9. sot’rika? £?1?ka? tr
10. calana? cana? ola

Sama dengan aferesis, bunyi-bunyi konsonan lebih banyak mengalami
sinkop daripada bunyi vokal. Bunyi vokal yang mengalami aferesis dalam data

ujaran responden di atas hanya bunyi [a] dan [a]. Itu pun selalu berdampingan

dengan bunyi konsonan. Untuk bunyi konsonan, ada yang mengalami aferesis
berdampingan dengan vokal dan ada juga yang sendirian.

Berdasarkan cara berartikulasi, bunyi-bunyi konsonan yang mengalami
sinkop dalam data di atas lebih banyak berupa bunyi bunyi frikatif. Bunyi frikatif

yang muncul dari data di atas adalah bunyi [I] dan bunyi [r] masing-masing
sebanyak tiga proses fonologis dan bunyi [s] sebanyak dua proses fonologis.
Bunyi hambat, yaitu bunyi [t] hanya satu pelafalan, [c] dan [j] masing-masing satu
pelafalan. Terakhir, bunyi nasal yang muncul hanya bunyi [n] sebanyak satu
pelafalan. Berdasarkan titik artikulasi, bunyi [s], [t], [1], [r], dan [n] merupakan

bunyi dental/alveolar. Bunyi [c] dan [j] merupakan bunyi palatal. Jadi,
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berdasarkan titik artikulasi, bunyi dental/alveolar cenderung lebih banyak
mengalami perubahan bunyi sinkop daripada bunyi-bunyi lain.

Dari 12 bunyi konsonan yang mengalami sinkop, delapan di antaranya
merupakan bunyi bersuara. Lalu, empat lainnya merupakan bunyi tak bersuara.
Dengan demikian, perubahan bunyi sinkop pada kelainan pelafalan bunyi
konsonan lebih cenderung terjadi karena adanya kesamaan, yaitu cara
berartikulasi, titik artikulasi, dan getaran pita suara. Perubahan bunyi sinkop pada

bunyi konsonan cenderung terjadi pada bunyi frikatif dental/alveolar bersuara.

4.3.4 Apokop

Proses fonologis yang berupa penghilangan bunyi di akhir kata merupakan
proses fonologis apokop. Dari data ujaran responden, apokop hanya muncul
sebanyak dua pelafalan bunyi.

Tabel 4.41 Apokop

No. Pelafalan Pelafalan oleh Bunyi
pada Umumnya Responden yang Hilang
1. basah ba?ca
2. ka lu™ar kuwar 2]

Dari dua proses fonologis apokop, satu pelafalan mengalami apokop pada
bunyi konsonan dan satu lagi pada bunyi vokal. Karena, penghilangan bunyi di
akhir kata ini seimbang, tidak terlihat kecenderungan apokop dalam ujaran
responden. Berdasarkan cara berartikulasi, titik artikulasi, dan bersuara atau
tidaknya bunyi, perubahan bunyi apokop tetap tidak terlihat kecenderungannya.
Ini disebabkan bunyi yang hilang pada masing-masing kata yang dilafalkan adalah

bunyi vokal dan bunyi konsonan.

4.3.5 Prototesis
Prototesis merupakan proses fonologis yang berupa penambahan bunyi di
awal kata. Prototesis yang ditemukan dalam data ujaran responden hanya ada

dalam tiga kata. Pelafalan ketiga kata itu adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.42 Prototesis

No. Pelafalan Pelafalan oleh Bunyi
pada Umumnya Responden yang Muncul
1. talpon popon po
2. kerupuk pupuk pu
3. remot momot mo

Ketiga prototesis yang muncul dalam ujaran responden masing-masing
terdiri dari satu bunyi konsonan dan satu bunyi vokal. Bunyi konsonan yang

muncul adalah bunyi konsonan bilabial [b] dan [m], begitu pula dengan bunyi
vokal. Bunyi vokal yang muncul adalah bunyi vokal belakang [u] dan [o].

Namun, berdasarkan bersuara atau tidaknya bunyi-bunyi yang muncul. Dua kata
mengalami prototesis berupa bunyi tak bersuara. Satu prototesis lagi terdapat
dalam kata yang mempunyai bunyi bersuara. Dengan demikian, prototesis dalam
kata yang dilafalkan responden cenderung terjadi pada bunyi konsonan bilabial

dan bunyi vokal belakang.

4.3.6 Epentesis
Epentesis adalah proses fonologis yang berupa penambahan bunyi di
tengah kata. Dalam data ujaran responden, ditemukan epentesis tujuh kata.
Pelafalan ketujuh kata itu adalah sebagai berikut.
Tabel 4.43 Epentesis

No. Pelafalan Pelafalan oleh Bunyi yang
pada Umumnya Responden Muncul

1. Ikan [?kan ?

2. satu? a’pu? ?

3. basah ba?ca ?

4. ote? g?pg? ?

5. p°residen g?ciden ?

6. matl? ma?kI? ?

7. sat’rika? e?I?ka? ?

Tujuh kata yang mengalami epentesis semuanya terjadi karena

kemunculan bunyi letupan glotal [?]. Jadi, epentesis cenderung terjadi pada

pelafalan kata yang mempunyai bunyi letupan glotal [?].
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4.3.7 Paragog
Proses fonologis paragog berupa penambahan bunyi di akhir kata yang

hanya ditemukan satu kata dari data. Pelafalan kata tersebut adalah [mobll]—
[mobI’e]. Dari pelafalan tersebut, bunyi yang muncul sebagai penambahan dalam
perubahan bunyi paragog adalah bunyi vokal [e]. Namun, kemunculan vokal [e]

pada bunyi paragog bukanlah sebagai suatu kecenderungan karena hanya ada satu.

4.3.8 Diftongisasi
Dalam data ujaran responden, diftongisasi juga hanya ada satu. Pelafalan

kata tersebut adalah [ebi]l—[ebey]. Sebenarnya, ada satu lagi diftongisasi, yaitu
[uni]—[umey]. Namun, pelafalan kata itu tidak dapat dijadikan data karena

bukan bahasa Indonsesia, tetapi bahasa Padang. Walaupun demikian, diftongisasi

dalam ujaran responden mungkin terjadi pada bunyi [i] yang dilafalkan menjadi

bunyi [ey].
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